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Sun, itself
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ABSTRAK

Pengujian Pengendalian Intern Sediaan Barang Dagangan
dalam Penentuan Lingkup Pemeriksaan Substantive
(Studi Kasus pada Carrefour Mollis, Bandung)

Budi Sugihdharma
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengendalian intern terhadap sediaan barang dagangan yang diterapkan
perusahaan, mengetahui keandalan pengendalian intern sediaan barang dagangan
yang diterapkan perusahaan, dan mengetahui bagaimana lingkup pemeriksaan
substantive atas sediaan barang dagangan pada perusahaan. Jenis penelitian ini
adalah studi kasus, yang dilakukan pada Carrefour Mollis, Bandung. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi,
dan kuesioner.

Analisis data dilakukan dengan cara mendeskripsikan pengendalian intern
perusahaan untuk mendapatkan gambaran umum pengendalian intern sediaan
barang dagangan. Langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian kepatuhan
untuk mengetahui keandalan pengendalian intern sediaan barang dagangan
perusahaan. Model yang digunakan adalah Stop-or-Go Attribute Sampling,
dengan tingkat keandalan 95% dan tingkat kesalahan yang dapat diterima (DUPL)
5%. Setelah mengetahui keandalan pengendalian intern sediaan barang dagangan,
kemudian ditentukan bagaimana lingkup pemeriksaan substantive-nya.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan pengendalian intern
sediaan barang dagangan pada perusahaan efektif dan dapat diandalkan untuk
mengurangi lingkup pemeriksaan substantive, tetapi masih memiliki beberapa
kelemahan, yaitu pada unsur Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung
Jawab Fungsional, dan pada unsur Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan.



ABSTRACT

The Stock Internal Control Test
in The Determination of The Scope of Substantive Check
(Case Study on Carrefour Mollis, Bandung)

Budi Sugihdharma
Sanata Dharma University
Yogyakarta

The aim of this writing were to know the internal control applied by
company towards its stocks, to know the reliability of internal control towards the
stocks, and to know the scope of substantive check on the stocks in the company.
This research was a case study in Carrefour Mollis, Bandung. The techniques for
data collecting were interview, observation, documentation, and questionairre.

Data analysis were done by describing the company's internal control to
get general view of internal control of stocks. The next step was to have the
obedience examination to find out the reliability of the internal control of stocks.
The model used here was Stop-or-Go Aftribute Sampling with 95% reliability
level and with 5% Desired Upper Percision Limit (DUPL). The writer then
determined the scope of the substantive test after knowing the reliability of the
internal control of stocks.

Based on data analysis, it was concluded that the internal control of stocks
at the company was effective and can be relied on to reduce the scope of the
substantive check, but there were still weaknesses namely, at the organization
structure that separate the functional responsibility, and at the otorization system
and reporting procedure.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian Indonesia yang menunjukkan peningkatan
yang pesat sebagian besar didukung oleh sektor perdagangan yang semakin
meluas. Salah satu bentuk yang paling nyata adalah semakin berkembangnya
pasar serba ada (paserba) di dunia perdagangan Indonesia. Hubungan
perdagangan dengan luar negeri, dan semakin banyaknya jenis produk dalam
aneka merk dagang yang diperdagangkan, adalah faktor-faktor pemicu pesatnya
pertumbuhan perusahaan-perusahaan dagang dalam bentuk paserba di Indonesia.

Pertumbuhan perusahaan yang cepat dalam lingkungan bisnis yang
semakin ketat persaingannya menimbulkan tantangan bagi manajemen.
Manajemen hendaknya selalu siap mengantisipasi perkembangan dalam
lingkungan bisnis, seperti perkembangan informasi, budaya, teknologi, dan lain-
lain. Perusahaan akan dapat menjalankan kegiatan operasinya secara kontiniu
dalam lingkungan bisnis yang kompetitif jika dapat menjalankan kegiatan
usahanya secara efektif dan efisien.

Sejalan dengan perkembangan usahanya, pemilik perusahaan tidak dapat
mengawasi jalannya seluruh kegiatan yang terjadi secara langsung sechingga
pemilik perusahaan melimpahkan sebagian wewenangnya kepada bawahannya.
Oleh karena itu dibutuhkan suatu alat yang memungkinkan pemilik tetap dapat

mengawasi jalannya perusahaan secara tidak langsung, yang memberikan



keyakinan bahwa apa yang dilaporkan bawahannya itu benar-benar dapat
dipercaya. Alat ini antara lain adalah sistem pengendalian.

Sistem pengendalian terdiri dari kebijakan dan prosedur spesifik yang
dirancang untuk memberikan keyakinan yang wajar bagi manajemen bahwa
tujuan dan sasaran yang dipandang penting bagi perusahaan akan tercapai.
Kebijakan dan prosedur ini membentuk pengendalian intern perusahaan.

Adanya pengendalian intern yang andal dalam perusahaan selain berguna
bagi pihak manajemen perusahaan, juga berguna bagi akuntan publik yang
bertugas memeriksa kewajaran laporan keuangan perusahaan. Auditor hendaknya
memperoleh pemahaman yang memadai atas pengendalian intern untuk
merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan luas pengujian yang akan
dilakukan.

Tujuan pengendalian intern yang diterapkan manajemen bertujuan untuk
mencapai tiga kategori tujuan : (1) menjaga kekayaan organisasi, (2)
mengamankan aktiva dan catatan, (3) mendorong efisiensi, dan (4) mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen. Salah satu pos aktiva yang penting karena
nilainya yang material adalah sediaan. Sediaan pada perusahaan dagang terdiri
dari semua barang dagangan yang siap dijual setelah dibeli dari produsen atau dari
distributor, dan barang dagangan yang merupakan barang konsinyasi.

Audit atas sediaan yang dilakukan akuntan publik bertujuan untuk
memberikan keyakinan pada pengguna laporan keuangan atas kewajaran
pencatatan nilai sediaan pada laporan keuangan. Kesalahan pencatatan nilai

sediaan dalam laporan keuangan dapat menyebabkan perusahaan mengambil



keputusan yang kurang tepat, misalnya dalam penentuan jumlah barang yang akan
dibeli.

Kewajaran nilai sediaan dalam laporan keuangan ditentukan oleh kriteria
yang telah ditetapkan oleh Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia.
Auditor bertugas menilai apakah pencatatan nilai sediaan telah sesuai dengan
kriteria tersebut atau belum. Hal ini akan berpengaruh pada penentuan luas
pemeriksaan yang dilakukan auditor. Bila auditor menilai pengendalian intern atas
sediaan cukup memadai, maka auditor dapat mengurangi lingkup pemeriksaan
substantifnya, sebaliknya, bila auditor menilai pengendalian intern kurang
memadai, auditor akan memperluas lingkup pemeriksaan substantifnya.

Berdasarkan hal tersebut, dengan mengevaluasi tingkat keandalan
pengendalian intern sediaan barang dagangan pada perusahaan dagang ini,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian sampai sejauh mana pengendalian
intern sediaan perusahaan dapat dijadikan dasar untuk menentukan luasnya ruang
lingkup pemeriksaan substantif yang akan dilakukan. Karena itu, penulis memilih
judul :“PENGUJIAN PENGENDALIAN INTERN SEDIAAN BARANG
DAGANGAN DALAM PENENTUAN LINGKUP PEMERIKSAAN

SUBSTANTIVE (STUDI KASUS PADA CARREFOUR MOLLIS, BANDUNG)”
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1.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan pada perusahaan, penulis

mengidentifikasikan rumusan masalah dalam penulisan sebagai berikut :

Bagaimana pengendalian intern atas sediaan barang dagangan pada
perusahaan?
Bagaimana keandalan pengendalian intern atas sediaan barang dagangan

pada perusahaan?

. Bagaimana lingkup pemeriksaan substantive atas sediaan barang dagangan

pada perusahaan?

C. Tujuan Penelitian

Penulisan ini bertujuan untuk : -

1. Mengetahui bagaimana pengendalian intern terhadap sediaan barang
dagangan yang diterapkan pada perusahaan.
2. Mengetahui keandalan pengendalian intern atas sediaan barang dagangan
pada perusahaan.
3. Mengetahui lingkup pemeriksaan substantive atas sediaan barang
dagangan pada perusahaan.
D. Batasan Masalah

Dalam penulisan ini, penulis membatasi masalah yang dibahas hanya sampai

pada pengujian pengendalian atas sediaan barang dagangan dan penentuan



lingkup pemeriksaan substantive. Penulis tidak membahas mengenai

pengujian substantive atas sediaan barang dagangan.

. Sistematika Penulisan
BAB I Pendahuluan

Merupakan bab yang menguraikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.
BAB II Tinjauan Pustaka

Merupakan bab yang menguraikan dasar-dasar teori yang melandasi
penulisan ini, yang digunékan penulis sebagai acuan dalam mengolah data
yang diperoleh.
BAB III Metodologi Penelitian

Merupakan bab yang menguraikan tentang jenis penelitian, waktu dan
tempat penelitian, subyek dan obyek penelitian, populasi dan sampel, attribute
yang diuji, data yang diperlukan, teknik pengumpulan data, teknik
pengambilan sampel, dan teknik analisis data.
BAB IV Gambaran Umum Perusahaan

Merupakan bab yang menguraikan tentang sejarah perusahaan, misi
perusahaan, lokasi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, departemen,
personalia, dan kegiatan operasional perusahaan.
BAB V Deskripsi Data, Analisis Data, dan Pembahasan

Merupakan bab yang menguraikan tentang data-data hasil penelitian,

yang dianalisis dan dibahas.



BAB VI Kesimpulan, Saran, dan Keterbatasan Penelitian

Merupakan bab yang berisi kesimpulan atas hasil analisis dan
pembahasan, saran-saran atas kelemahan dalam perusahaan berdasarkan
pembandingan dengan teori, dan hal-hal yang menjadi keterbatasan dalam

penelitian.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Sediaan
1. Pengertian Sediaan
Dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK), pengertian sediaan
didefinisikan sebagai berikut:
“ Persediaan adalah aktiva :
a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal,
b. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan; atau
c¢. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk
digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.
Pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14. 04
(2002) disebutkan definisi sediaan barang dagangan antara lain : Sediaan
meliputi barang yang dibeli dan disimpan untuk dijual kembali, misalnya
barang dagangan dibeli oleh pengecer untuk dijual kembali, atau
pengadaan tanah dan property lainnya untuk dijual kembali.
Sedangkan Kieso, Weygandt, dan Warfield (2000) memberikan
definisi sediaan sebagai berikut: “ Inventory are asset items held for sale
in the ordinary course of business or goods that will be used or

consumed in the production of goods to be sold «.



2. Jenis-jenis Sediaan
Dyckman, Davis, dan Dukes (2001), menyebutkan klasifikasi
sediaan antara lain:.
a. Sediaan barang dagangan
Barang dagangan adalah barang yang dibeli untuk dijual kembali
oleh pengecer atau oleh perusahaan dagang
b. Barang manufaktur

Terdiri dari beberapa kategori

1) Barang mentah atau bahan baku: barang yang dihasilkan dari
tempat tertentu (misalnya dari pertambangan) dan disimpan
untuk digunakan mengolah produk oleh perusahaan manufaktur.

2) Barang dalam proses: barang yang membutuhkan proses lebih
lanjut sebelum siap dijual.

3) Barang jadi: Barang jadi akhir dan siap dijual.

4) Barang pelengkap proses produksi: pemberian minyak pada
mesin, perawatan dan pembersihan bahan-bahan material dan
bagian lain, yang merupakan bagian tidak tampak dari proses
produksi.

c. Sediaan dalam bentuk lain

Sediaan ini berupa kantor, penjagaan gedung, dan perlengkapan

ekspedisi. Sediaan dalam bentuk ini digunakan khususnya untuk

waktu jangka pendek ke depan, dan biasanya dicatat sebagai beban,

atau sebagai biaya penjualan pada saat dibeli.



Jenis sediaan yang dibahas oleh penulis dalam tulisan ini adalah jenis
sediaan barang dagangan. Menurut Kotler (2000), klasifikasi barang
dagangan antara lain dapat dilihat dalam beberapa cara, antara lain:

a. Berdasarkan durability

1) Nondurable goods (Barang habis dipakai)

Barang habis dipakai adalah barang berwujud yang biasanya
habis dikonsumsi dalam satu atau beberapa kali penggunaan.
Contohnya : minuman, sabun, dan garam, yang mana konsumen
biasanya mengkonsumsi barang tersebut dengan merk tertentu.

2) Durable goods (Barang tahan lama)

Barang tahan lama adalah barang berwujud yang biasanya tidak
habis setelah banyak digunakan. Contohnya : kulkas, mesin cuci,
dan lain-lain.

3) Services (Jasa)

Jasa adalah aktivitas, manfaat, atau kepuasan yang ditawarkan
untuk dijual. Contohnya : Pangkas rambut dan reparasi.
b. Berdasarkan pada pembelian / kebiasaan konsumen
1) Convenience goods
Yaitu barang yang dibeli konsumen dengan frekwensi tinggi,
dalam waktu singkat, dan dengan usaha minimum. Contohnya :

Rokok, sabun, koran, dan makanan siap saji (instant).
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2) Shopping goods
Yaitu barang yang dalam proses pemilihan dan pembelian
dibandingkan karakteristiknya untuk melihat kecocokannya,
mutu, harga, dan model. Contohnya : furnitur, pakaian, dan
kendaraan..
3) Specialty goods
Yaitu barang-barang yang memiliki karakteristik unik dan/atau
identifikasi merek yang untuk itu sekelompok pembeli berusaha
untuk membelinya.Contohnya : barang-barang mewah dengan
merk tertentu, seperti mobil, komponen sterco, peralatan
fotografi, dan pakaian-pakaian hasil desain para desainer
tekemuka yang dijual di butik.
4) Unsought goods
Yaitu barang yang tidak diketahui pembeli atau diketahui tetapi
mereka tidak berpikir untuk membelinya. Produk baru
dikategorikan unsought goods, sampai konsumen mengenal
produk-produk tersebut melalui iklan dan publikasi. Contoh
klasiknya adalah asuransi jiwa, dan tanah pekuburan.
Pengendalian Intern
1. Pengertian Pengendalian Intern
A.L. Haryono Jusup (2001: 252) mengemukakan pengertian
pengendalian intern sesuai dengan definisi oleh Ikatan Akuntan

Indonesia (IAI).
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Pengendalian intern adalah suatu proses — yang
dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel
lain entitas — yang didesain untuk memberikan keyakinan
memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut
ini : (a) keandalan pelaporan keuangan, (b) efektivitas dan
efisiensi operasi, dan (c) kepatuhan terhadap hukum dan
peraturan yang berlaku.

Menurut SAS No. 78 yang diterbitkan oleh American Institute of
Certified Public Accountants (AICPA), definisi pengendalian intern
disebutkan sebagai berikut :

“ Internal control is a process — affected by an
entity’s board of directors, management, and other
personnel — designed to provide reasonable assurance
regarding the achievement of objectives in the following
categories: (a) reliability of financial reporting, (b)
effectiveness and efficiency of operations, and (c)
compliance with applicable laws and regulations.”

Dalam artikelnya yang berjudul The Internal Control Explosion,
Steven Maijoor (2000) menyebutkan definisi pengendalian intern sesuai
SAS No. 78 yang diterbitkan oleh AICPA yang juga dilontarkan oleh
Committee of Sponsoring Organizations (COSO). Pernyataan tersebut

berbunyi sebagai berikut :

“..., internal controls refer to accounting controls,
and concern measures in organizations like segregation of
duties, authorization policies, organization structure,
measures to protect assets and information, and credibility
test...”

. Unsur Pengendalian Intern

Unsur-unsur Pengendalian Intern yang dibuat oleh AICPA adalah

sebagai berikut:
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a. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab
Fungsional Secara Tegas.

Pembagian tanggung jawab secara fungsional dalam organisasi

didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini:

1) Harus dipisahkan fungsi-fungsi otorisasi transaksi dan
penyimpanan dari fungsi akuntansi.

2) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk
melaksanakan semua tahap suatu transaksi.

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang pendapatan,
dan biaya.
Setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang
memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi
tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem
yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas
terlaksananya setiap transaksi. Setiap transaksi yang terjadi harus
dicatat melalui prosedur pencatatan tertentu, sehingga menjamin
ketelitian dan keandalan data akuntansi yang dihasilkan.

c. Praktik yang Sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap
unit organisasi.

Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan
prosedur pencatatan yang telah diterapkan tidak akan terlaksana

dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik
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yang sehat dalam pelaksanaannya. Adapun cara-cara umum yang

ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan praktik yang sehat

adalah;

1)

2)

3)

4)

5)

Penggunaan formulir bernomor urut tercetak (prenumbered
Jform) yang pemakaiannya harus dipertanggungjawabkan oleh
yang berwenang

Pemeriksaan mendadak (surprised audif). Pemeriksaan
mendadak dilaksanakan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu
kepada pihak yang diperiksa dengan jadwal yang tidak teratur.
Setiap transaksi tidak boleh dilakukan dari awal sampai akhir
oleh satu orang atau satu unit organisasi tanpa ada campur
tangan dari orang atau unit organisasi lain.

Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan yang
diadakan secara rutin akan dapat menjaga independensi pejabat
dalam melaksanakan tujuannya, sehingga persekongkolan di
antara mereka dapat dihindari.

Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak.
Karyawan kunci perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang
menjadi haknya. Selama cuti, karyawan yang bersangkutan
digantikan sementara oleh pejabat lain, sehingga seandainya
tejadi kecurangan dalam departemen yang bersangkutan,

diharapkan dapat diungkap oleh pejabat pengganti tersebut.
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6) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan
catatan akuntansinya.

7) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek
efektivitas unsur-unsur strukur pengendalian intern.

d. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jawabnya
Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi
tanggung jawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan
efisien dan efektif. Meskipun unsur-unsur pengendalian intern
yang lain cukup efektif, namun jika dilaksanakan oleh karyawan
yang tidak kompeten dan jujur, tujuan pengendalian intern tidak
akan tercapai. (Mulyadi, 2001: 164)

3. Tujuan Pengendalian Intern

Menurut Alvin A. Arens (2000), tujuan pengendalian intern adalah:

a. Reliability of Financial Reporting

b. Effectiveness and efficiency of operations

c. Compliance with applicable laws and regulations

Mulyadi (2002) mengemukakan tujuan pengandalian intern antara lain:

a. Menjaga kekayaan organisasi
Pengendalian intern digunakan untuk melindungi kekayaan fisik
suatu perusahaan, karena kekayaan fisik suatu perusahaan dapat
dicuri, disalahgunakan, atau hancur karena kecelakaan. Begitu juga

untuk kekayaan perusahaan yang tidak memiliki wujud fisik,
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seperti piutang dagang sangat rawan akan kecurangan. Oleh karena
itu dokumen penting dan catatan akuntansi harus dijaga.

. Mengamankan aktiva dan catatan

Manajemen memerlukan informasi keuangan yang teliti dan andal
untuk menjalankan kegiatan usahanya. Banyak informasi akuntansi
yang digunakan oleh manajemen untuk dasar pengambilan
keputusan penting. Pengendalian intern dirancang untuk
memberikan jaminan proses pengolahan data akuntansi yang akan
menghasilkan informasi keuangan yang teliti dan andal. Karena
data akuntansi mencerminkan perubahan kekayaan data
perusahaan, maka ketelitian dan keandalan data akuntansi
merefleksikan ~ pertanggungjawaban  penggunaan  kekayaan
perusahaan.

. Mendorong efisiensi

Pengendalian intern ditujukan untuk mencegah duplikasi usaha
yang tidak perlu atau pemborosan dalam segala kegiatan bisnis
perusahaan, dan untuk mencegah penggunaan sumber daya
perusahaan yang tidak efisien.

. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen

Untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen menetapkan
kebijakan dan prosedur. Pengendalian intern ditujukan untuk
memberikan jaminan yang memadai agar kebijakan manajemen

dipatuhi oleh karyawan perusahaan.
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4. Pemahaman terhadap Pengendalian Intern
Menurut IAT (2001) dalam Pernyataan Standar Auditing (PSA):
“Tujuan pelaksanaan prosedur untuk mendapatkan
pemahaman mengenai struktur pengendalian intern adalah

agar auditor memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk

perencanaan audit. Pengujian pengendalian bertujuan agar

auditor memperoleh bukti audit yang dipakai dalam
menentukan resiko pengendalian.”

PSA juga menyebutkan bahwa di samping untuk mencapai suatu
tujuan, yaitu untuk menentukan luas pemeriksaan, penilaian atas
pengendalian intern juga mempunyai tujuan untuk memberikan saran-
saran untuk memperbaiki kelemahan atas pengendalian intern, yang
ditetapkan pada segi pengendalian akuntansi, bahkan pada
pengendalian administrasinya.

Akuntan  memperoleh  pemahaman terhadap  struktur
pengendalian intern dengan tujuan untuk menentukan (Mulyadi, 2002):
a. Kemungkinan dapat atau tidaknya pemeriksaan akuntan

dilaksanakan
b. Salah saji material yang potensial dapat terjadi
c. Resiko deteksi
d. Perancangan pengujian substantif

Mulyadi (2002), menyebutkan bahwa hasil studi dan pengujian
efektivitas pengendalian intern menentukan juga luasnya pemeriksaan
yang akan dilaksanakan, yaitu dalam hal :

a. Pemilihan prosedur pemeriksaan yang akan digunakan dalam

pemeriksaan
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b. Pemilihan saat penerapan prosedur pemeriksaan tersebut, yaitu
apakah diterapkan sebelum tanggal laporan keuangan atau
sesudahnya

c. Penentuan jumlah pengujian (fesf) yang diperlukan untuk
mendukung pendapat akuntan atas laporan keuangan yang
diperiksanya
Dalam memperoleh pemahaman struktur pengendalian intern,

akuntan menggunakan tiga macam prosedur pemeriksaan berikut :

a. Mewawancarai karyawan perusahaan yang berkaitan dengan unsur
struktur pengendalian intern

b. Melakukan inspeksi terhadap dokumen dan catatan

c. Melakukan pengamatan atas kegiatan perusahaan

5. Kepentingan Klien dan Auditor dalam Pengendalian Intern

a. Kepentingan Klien
Menurut Arens dan Loebecke (2000), manajemen (klien)
mempunyai tiga kepentingan dalam merancang pengendalian
intern yang andal :

1) Menyediakan laporan keuangan yang andal
2) Mendorong efisiensi dan efektivitas operasional

3) Mendorong ketaatan kepada hukum dan peraturan
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b. Kepentingan Auditor
“A sufficient understanding of internal control is to be obtained to
plan the audit and to determine the nature, timing, and extent of tests
to be performed”.
Pemahaman yang cukup akan pengendalian intern diperlukan oleh
auditor dalam merencanakan audit, menentukan sifat, saat, dan

pengujian yang harus dilakukan. (Arens and Loebecke, 2000: 182)

C. Pengendalian Intern atas Sediaan
Sejalan dengan perkembangan usahanya dan banyaknya kuantitas sediaan
barang dagangan yang terdapat di perusahaan dagang, menyebabkan pemilik
perusahaan tidak dapat mengawasi jalannya seluruh kegiatan yang terjadi
sehubungan dengan siklus sediaan. Untuk mengatasinya, maka perlu dibentuk
pengendalian intern yang dilakukan atas sediaan.
Cashin (1988) mengatakan bahwa konsep pengendalian internal pada
sediaan:
1. Adanya pemisahan tugas untuk pengamanan dan pencatatan akuntansi
2. Metode pengelolaan dan pengamanan yang baik hendaknya dijalankan
untuk mencegah kelebihan sediaan, kerusakan, dan keusangan, serta
kehilangan penjualan dikarenakan kekurangan atau kehilangan sediaan
karena pencurian.

3. Pemisahan fungsi pembelian, penerimaan, penyimpanan, dan akuntansi.
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Tujuan Pengendalian Intern atas sediaan adalah memperoleh keyakinan
bahwa sediaan dijaga dan dilaporkan secara tepat dalam laporan keuangan
(Warren, Reeve, and Fess, 2002: 350).

Pengendalian untuk mencegah kecurangan atas sediaan perusahaan
terletak pada keseluruhan fungsi pembelian, penerimaan, penyimpanan, dan
akuntansi. Pengendalian ini tidak dapat mencegah semua kecurangan tapi
dapat menemukan kecurangan itu sebelum menimbulkan kerugian yang terlalu
besar. Pengendalian intern atas sediaan hendaknya dimulai segera setelah

sediaan diterima oleh perusahaan. (Warren, Reeve, and Fess, 2002 : 351)

. Hubungan Tingkat Keandalan Pengendalian Intern terhadap Penenfuan

Lingkup Pemeriksaan Substantive

Standar Kedua dari Standar Pekerjaan Lapangan menyebutkan:
“Pemahaman yﬁng memadai atas Pengendalian Intern harus diperoleh untuk
merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan luas pengujian yang akan
dilakukan” (IAI, 2001: 150.1). Jika struktur pengendalian intern cukup
memadai, maka dimungkinkan bagi auditor untuk mengandalkan
pengendalian intern tersebut untuk mengurangi jumlah bukti audit yang harus
dikumpulkan, dan dapat digunakan untuk menurunkan resiko pengendalian
sehingga dengan demikian dapat mengurangi pengujian atas transaksi dan
rincian saldo. Hal ini berarti mengurangi luas prosedur pemeriksaan, sehingga
dapat mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan untuk melaksanakan

audit.
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Dengan struktur pengendalian intern yang cukup memadai dalam
perusahaan, maka auditor dapat mengurangi jumlah sampel yang akan
diperiksa, dan ini berarti luas pemeriksaan dapat dipersempit. Pengendalian
intern terhadap lingkup audit mempengaruhi besar atau kecilnya resiko salah
saji terhadap prosedur audit yang dilaksanakan oleh auditor. Semakin efektif
pengendalian intern, semakin rendah tingkat resiko pengendalian. (IAI, 2001:
150.3)

Dengan demikian berarti lingkup pemeriksaan yang akan dilakukan
tergantung dari kuat lemahnya pengendalian intern dalam perusahaan yang
sedang diperiksa. Menurut Mulyadi (2002), secara umum hubungan antara
luasnya lingkup pemeriksaan substantif dengan pengendalian intern dapat
dirumuskan sebagai berikut: Makin baik pengendalian intern, makin sempit
pemeriksaan yang akan dilakukan dan sebaliknya, makin lemah pengendalian

intern, makin luas lingkup pemeriksaan substantif yang dilakukan.

. Pengujian Kepatuhan

Dalam norma pelaksanaan pemeriksaan yang ketiga, disebutkan bahwa
dalam pemeriksaannya akuntan tidak mengumpulkan semua bukti untuk
merumuskan pendapatnya, melainkan melakukan pengujian (tesf) terhadap
karakteristik sebagian bukti untuk membuat kesimpulan mengenai

karakteristik seluruh bukti.
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Untuk melakukan pengujian terhadap karakteristik bukti tertentu, teknik
sampling yang umum dipergunakan adalah Statistical Sampling. Berikut ini

akan dibahas beberapa teknik pemilihan sampel untuk melakukan pengujian.

Statistical Sampling
Statistical sampling dibagi menjadi dua: aftribute sampling dan variable
sampling. Attribute sampling atau disebut juga proportional sampling,
digunakan terutama untuk menguji efektivitas pengendalian intern (dalam
pengujian kepatuhan), sedangkan variable sampling digunakan terutama untuk
pengujian nilai rupiah yang tercantum dalam rekening (dalam pengujian
substantif) (Mulyadi, 2002: 260). Dalam bagian ini uraian akan dibatasi pada
penggunaan attribute sampling dalam pengujian kepatuhan.
o Attribute Sampling Models
Ada tiga model attribute sampling, yaitu :
1. Fixed-sample-size Attribute Sampling
Model pengambilan sampel ini ditujukan untuk memperkirakan
persentase terjadinya mutu tertentu dalam suatu populasi. Model ini
terutama dilakukan jika akuntan melakukan pengujian kepatuhan
terhadap suatu unsur pengendalian intern, dan akuntan tersebut
memperkirakan akan menjumpai beberapa penyimpangan (kesalahan).
Prosedur pengambilan sampel adalah sebagai berikut:
a. Penentuan atfribute yang akan diperiksa untuk menguji efektivitas

pengendalian intern.
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b. Penentuan populasi yang akan diambil sampelnya.
c. Penentuan besarnya sampel.
d. Pemilihan anggota sampel dari seluruh anggota populasi.
e. Pemeriksaan terhadap atfribute yang menunjukkan efektivitas
unsur pengendalian intern.
f. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap attribute anggota sampel.
. Stop-or-Go Sampling
Model ini dapat mencegah akuntan dari pengambilan sampel yang
terlalu banyak, yaitu dengan cara menghentikan pengujian sedini
mungkin. Model ini digunakan jika akuntan yakin bahwa kesalahan
yang diperkirakan dalam populasi sangat kecil.
Prosedur yang ditempuh dalam menggunakan stop-or-go sampling
adalah sebagai berikut:
a. Mententukan desired upper precision limit dan tingkat keandalan.
b. Menggunakan Tabel Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian
Pengendalian guna menentukan sampel pertama yang harus
diambil.
¢. Membuat tabel stop-or-go decision.
d. Evaluasi hasil pemerikasaan terhadap sampel.
. Discovery Sampling
Model pengambilan sampel ini cocok digunakan jika tingkat
kesalahan yang diperkirakan dalam populasi sangat rendah (mendekati

nol). Dalam model ini akuntan menginginkan kemungkinan tertentu
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untuk menemukan paling tidak satu kesalahan, jika kenyataannya

tingkat kesalahan sesungguhnya lebih besar dari yang diharapkan.

Sampling ini digunakan oleh akuntan untuk menemukan kecurangan

yang serius dari unsur pengendalian intern, dan ketidakberesan yang

Jain.

Prosedur pengambilan sampel dalam discovery sampling adalah

sebagai berikut:

a. Tentukan attribute yang akan diperiksa.

b. Tentukan populasi dan besar populasi yang akan diambil
sampelnya.

c. Tentukan tingkat keandalan.

d. Tentukan desired upper precision limit.

e. Periksa attribute sample.

f. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap karakteristik sampel.

Auditor memilih cara pengujian dari berbagai teknik yang ada,
seperti permintaan keterangan, pengamatan, inspeksi, dan pelaksanaan
ulang pengendalian yang berkaitan dengan suatu asersi. Tidak ada
satupun pengujian pengendalian tertentu yang selalu diperlukan, dapat
diterapkan, atau selalu efektif untuk setiap keadaan. (IAI, 2001:
319.18)

Dalam menentukan tipe pengujian mana yang cocok untuk

diterapkan, diperlukan pemahaman atas pengendalian intern
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perusahaan. Pengetahuan ini diperoleh melalui pengamatan
sebelumnya dan prosedur seperti permintaan keterangan dari
manajemen, supervisor, dan personel staf; inspeksi terhadap dokumen
dan catatan perusahaan; dan pengamatan atas aktivitas dan operasi

perusahaan. (IAI, 2001: 319.12).
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Lapangan (Field
Research), yaitu penelitian dengan menggunakan teknik pengumpulan
data secara langsung dari obyek yang diteliti untuk mendapatkan data

primer.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Carrefour Mollis di kota Bandung.

Waktu penelitian adalah bulan Juni sampai dengan Juli pada tahun 2004.

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
a. Bagian Gudang / Penerimaan
b. Bagian Pembelian
¢. Bagian Toko
d. Bagian Akuntansi
e. Bagian Keuangan

2. Obyek Penelitian

a. Prosedur Pembelian Sediaan Barang Dagangan

b. Prosedur Penerimaan dan Penyimpanan Sediaan Barang Dagangan
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. Data yang Diperlukan

1. Gambaran umum perusahaan

2. Struktur organisasi perusahaan

3. Prosedur penambahan sediaan barang dagaﬁgan

4. Dokumen-dokumen pendukung prosedur penambahan sediaan barang

dagangan

. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi yang diteliti adalah dokumen-dokumen penambahan sediaan
barang dagangan pada tahun 2004.

2. Sampel
Sampel yang diambil adalah sebagian dari dokumen-dokumen

penambahan sediaan barang dagangan.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data yang dipergunakan untuk mendapatkan data
primer dari obyek yang diteliti adalah :
1. Wawancara :
yaitu mewawancarai pimpinan dan staf perusahaan yang berwenang
dalam bidang yang berhubungan dalam upaya mendapatkan gambaran
secara umum mengenai perusahaan dan masalah-masalah yang sedang

diteliti.
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2. Observasi :

yaitu pengumpulan data secara langsung terhadap aktivitas perusahaan
yang sedang diteliti dan peninjauan langsung terhadap -catatan,
dokumen, dan operasi perusahaan sehari-hari. Penulis mempelajari
bagaimana aktivitas pada perusahaan, khususnya pada aktivitas

pengendalian intern yang diterapkan.

. Dokumentasi :

yaitu dengan mengumpulkan dan mempelajari dokumen atau data yang
ada pada perusahaan yang berkaitan dengan siklus sediaan.
Dokumentasi ini juga mencakup pada laporan-laporan hasil audit
terdahulu (apabila perusahaan pemah diaudit). Ini nantinya akan
dipergunakan sebagai pertimbangan dan acuan dalam menentukan
tingkat kepercayaan yang akan dipakai pada saat melakukan pengujian
kapatuhan untuk menilai efektivitas perusahaan dalam pengujian

tingkat keandalan pengendalian intern.

. Kuesioner :

yaitu pengumpulan data dengan cara membuat daftar pertanyaan
kepada pihak manajemen. Hasil kuesioner ini akan dipergunakan
dalam menentukan atribut dalam pengambilan sampel, dan untuk
mendapatkan pemahaman awal tentang pengendalian intern atas

sediaan barang dagangan pada perusahaan.
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G. Attribute yang akan diuji

1.

Otorisasi dari pihak berwenang (tanda tangan atau cap persetujuan
Surat Order Pembelian, tanda tangan atau cap pada Laporan
Penerimaan Barang).

Dokumen pendukung untuk transaksi penambahan sediaan barang
dagangan (surat order pembelian dari bagian pembelian, laporan
penerimaan barang oleh bagian penerimaan, faktur dari pemasok)
Nomor urut tercetak pada masing-masing dokumen dan dokumen
pendukung

Nomor kode barang pada dokumen dan dokumen pendukung

Nomor kode pemasok pada dokumen dan dokumen pendukung

Tanggal order dan tanggal penerimaan barang

H. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang akan dipergunakan dalam pengujian

adalah teknik statistical sample. Dalam teknik pengambilan sampel ini,

anggota sampel dipilih secara acak dari seluruh anggota populasi dengan

menggunakan program komputer. Sampel diambil dengan menggunakan

tabel angka acak.

I. Teknik Analisis Data

Teknik yang dipakai adalah Teknik Deskriptif, yaitu teknik yang

mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menganalisis data mengenai
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pengendalian intern atas sediaan barang dagangan pada perusahaan,

sehingga dapat memberikan gambaran yang cukup jelas untuk menarik

kesimpulan tentang keandalan pengendalian intern sediaan barang

dagangan pada perusahaan, dan menentukan lingkup pemeriksaan

substantive-nya.

1.

Untuk menjawab permasalahan pertama:

penulis mendeskripsikan sistem pengendalian intern atas sediaan
barang dagangan yang ada pada perusahaan. Penulis mengamati dan
menilai bagaimana sistem pengendalian intern yang diterapkan pada
perusahaan, schingga penulis mendapatkan pemahaman atas
pengendalian intern perusahaan.

Untuk menjawab permasalahan kedua :

Setelah mendapatkan pemahaman atas sistem pengendalian intern pada
sediaan barang dagangan yang diterapkan perusahaan melalui
pengamatan seperti yang dikemukakan dalam teknik pengumpulan
data, penulis melakukan pengujian tingkat keandalan pengendalian
intern atas sediaan barang dagangan dengan cara menilai efektivitas
pengendalian intern sediaan. Dalam penelitian ini penulis akan
menggunakan sfop-or-go attribute sampling dalam pengambilan
sampel secara terperinci sebagai berikut:

a. Menentukan artribute yang akan diperiksa untuk pengujian

pengendalian intern.
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Dalam pengujian kepatuhan terhadap pengendalian intern sediaan
barang dagangan, attribute yang diperiksa yaitu:
1) Nota Pembelian barang dagangan (Purchase Order)
a.) Otorisasi dari kepala bagian pembelian
b.) Tanggal dikirimnya surat order pembelian
c.) Nomor urut tercetak surat order pembelian
d.) Nomor kode barang yang dipesan
e.) Nomor kode pemasok (supplier)
2) Nota Penerimaan dan Penyimpanan barang (Receiving Report)
a.) Otorisasi dari kepala bagian penerimaan
b.) Tanggal diterimanya barang
c.) Nofnor kode barang sesuai surat order pembeliah
d.) Nomor kode supplier sesuai surat order pembelian
e.) Nomor urut tercetak pada masing-masing salinan nota yang
akan diberikan kepada masing-masing bagian terkait.
3) Faktur Penjualan dari Supplier (Delivery Order)
a.) Kode dan jenis barang sesuai surat order pembelian
b.) Tanggal barang dikirim oleh supplier
¢.) Nomor urut tercetak
d.) Otorisasi dari pihak yang berwenang
b. Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya.
Dalam pengujian kepatuhan terhadap pengendalian intern sediaan

barang dagangan, populasi yang akan diambil sampelnya adalah
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salah satu dokumen pendukung sediaan barang dagangan (misal:
laporan penerimaan barang dagangan).

Menentukan desired upper precision limit dan tingkat keandalan.
Pada tahap ini menentukan tingkat keandalan yang akan dipilih dan
tingkat kesalahan maksimum yang masih dapat diterima. Tabel
yang tersedia dalam stop-or-go sampling dapat memilih dengan

tingkat kepercayaan 90%, 95%, atau 99%.

Tabel I1I.1

Tabel Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian Pengendalian

(Zero Expected Occurrences)

Acceptable Upper Sample Size Based on Confidence Levels

Precision Limit 90% 95% 97,5%
10% 24 30 37
9% 27 34 42
8% 30 38 47
7% 35 43 53
6% 40 50 62
5% 48 60 74
4% 60 75 93
3% 80 100 124
2% 120 150 185
1% 240 300 370

Sumber : Mulyadi. (2002: 265)

Penentuan tingkat keandalan (reliability level) atau confidence
level atau disingkat R % adalah probabilitas benar dalam
mempercayai efektivitas pengendalian intern. Contoh: Vjika dipilih
R% = 95% berarti bahwa risiko 5% untuk mempercayai suatu

pengendalian intern yang sebenarnya tidak efektif. DUPL adalah
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tingkat kesalahan maksimum yang dapat diterima. Penulis akan
menggunakan tingkat keandalan 95% dan DUPL sebesar 5%

(Mulyadi, 2002: 255).

. Gunakan Tabel Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian

Pengendalian guna menentukan sampel pertama yang harus
diambil.

Penentuan besarnya sampel minimum dengan cara menentukan
titik potong baris desired upper precision limit atau acceptable
upper precision limit dengan kolom reliability level yang telah
dipilih, jika ditetapkan DUPL = 5% dan tingkat keandalan
(realibility level) = 95 %, maka berdasarkan tabel tersebut jumlah
sampel minimum adalah 60 (Mulyadi, 2002: 266). Berikut ini cara

pencarian jumlah sampel minimum.

Tabel Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian Pengendalian

Desired Upper | Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian Pengendalian

Precision Limit

90%

95%

97,5%

10%
9%
8%
7%
6%
5%

4%
3%
2%
1%

Sumber : Mulyadi. (2002: 265)

e. Pemilihan anggota sampel dari seluruh anggota.
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Setelah besarnya sampel ditentukan, masalah selanjutnya adalah
memilih sampel mana yang akan diperiksa dari seluruh populasi
yang ada. Setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama
untuk menjadi anggota sampel, maka dari itu pemilihan sampel
dilakukan secara acak.

Melakukan pemeriksaan terhadap artribute.

Pemeriksaan attribute dengan mempelajari dan melakukan
pendataan mengenai kesesuaian atfribute pada sampel (misal:
laporan penerimaan barang).

Membuat tabel stop-or-go decision.

Dalam tabel stop-or-go decision tersebut berisi tentang jumlah

sampel awal dan tindakan yang harus diambil jika sampel terdapat

kesalahan.
Tabel I11.2
Tabel Stop-or-go-decision
Besarnya Berhenti jika Lanjutkan Lanjutkan ke
Sample Kesalahan Langkah langkah ke 5
komulatif Komulatif berikutnya jika Jika kesalahan
Yang Yang terjad'i Kesalahan paling tidak
digunakan | Sama dengan yang terjadi Sebesar
Langkah sama dengan
1 60 0 1 4
2 96 1 2 4
3 126 2 3 4
4 156 3 4 4

Sumber : Mulyadi (2002: 266)
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h. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel dan menentukan

efektivitasnya

Langkah 1.

Jika dari pemeriksaan terhadap 60 anggota sampel tersebut tidak
ditemukan kesalahan, maka pengambilan sampel dapat dihentikan
dan mengambil kesimpulan bahwa unsur pengendalian intern yang
diperiksa efektif. Pengambilan sampel dihentikan jika DUPL =
AUPL (desired upper precision limit sama dengan achieved upper
precision limit). Pada tingkat kesalahan sama dengan 0, AUPL

dihitung dengan rumus sebagai berikut (Mulyadi, 2002: 267):

Confidence level factor at desired reliability

or occurrence observed

AUPL =

Sample Size

Menurut tabel II1.3, confidence level factor pada R% = 95 dan
tingkat kesalahan sama dengan 0 adalah 3, maka AUPL = 3/60 =
5%. Pada tingkat kesalahan sama dengan 0, DUPL = AUPL dapat
disimpulkan unsur pengendalian intern adalah efektif, karena

AUPL tidak melebihi DUPL.
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Tabel II1.3
Tabel Confidence Level Factor
Jumlah Confidence Level
Kesalahan 90% 95% 97,5%
0 2,4 3,0 3,7
1 3,9 4,8 5,6
2 54 6,3 7,3
3 6,7 7.8 8.8
4 8,0 9,2 10,3
5 9,3 10,0 11,7
6 10,6 11,9 13,1
7 11,8 13,2 14,5
8 13,0 14,5 15,8
9 14,3 16,0 17,1
10 15,5 17,0 18,4

Sumber : Mulyadi (2002: 270)

Langkah 2

Jika kesalahan yang dijumpai dalam pemeriksaan terhadap 60

anggota sampel tersebut sama dengan 1, maka confidence level

factor pada R% = 95 adalah 4,8 (lihat cara pencarian confidence

level factor dalam tabel III.3). Dengan demikian, jika tingkat
kesalahan yang dijumpai dalam sampel sebanyak 1, maka AUPL =
4,8/60 = 8% adalah melebihi DUPL yang ditetapkan sebesar 5%.
Oleh karena itu, jika AUPL > DUPL perlu mengambil sampel
tambahan. Sampel tambahan ini dihitung dengan menggunakan

rumus berikut ini (Mulyadi, 2002: 267):

Confidence level factor at desired reliability

or occurrence observed

Sample Size=
Desired Upper Preciosion Limit (DUPL)
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Besarnya sampel dihitung sebagai berikut: 4,8/5% = 96. Angka
besarnya sampel ini kemudian dicantumkan dalam tabel tersebut

pada kolom “Besarnya Sampel Kumulatif yang Digunakan” dan

baris “Langkah 2.

Tabel Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian Pengendalian

Jumlah Confidence Levels
Kesalahan 90% 95% 97,5%

0 '

] > 4,8

2

3

4

5

6

Sumber : Mulyadi (2002: 270)

Langkah 3.

Jika dalam pemeriksaan terhadap attribute pada 96 sampel pada
langkah 2 tersebut terjadi 2 kesalahan atau penyimpangan, maka
akan diambil 30 sampel sehingga pada langkah ke-3 ini jumlah
sampel kumulatif menjadi sebanyak 126. Jika dari 126 anggota
sampel tersebut hanya dijumpai 2 kesalahan, maka achieved upper
preciosion limit (AUPL) = 6,3/126 = 5%, dengan demikian diambil
kesimpulan bahwa pengendalian intern adalah efektif, dan
selanjutnya akan dilakukan penghentian pengambilan sampel,

karena AUPL sama dengan DUPL (Mulyadi, 2002: 267).
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Langkah 4.

Jika dari 126 anggota sampel tersebut ditemukan 3 Kkesalahan,
AUPL menjadi sebesar 6,19% (7,8/126), maka diperlukan sampel
sebanyak 156 (7,8/5%). Sampel tambahan yang diperlukan adalah
mengambil 30 anggota sehingga pada langkah ke-4 ini jumlah
- sampel kumulatif menjadi sebanyak 156. Jika dari 156 anggota
sampel tersebut dijumpai 3 kesalahan, maka achieved upper
preciosion limit (AUPL) = 78/156 = 5% dapat diambil
kesimpulan pengendalian intern adalah efektif. Jika dari 156
anggota sampel tersebut ditemukan 4 kesalahan, AUPL sebesar
5,9% (9,2/156) yang artinya AUPL>DUPL dari yang ditetapkan
5%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa unsur pengendalian
intern sediaan barang dagangan tidak efektif (Mulyadi, 2002: 270).
3. Untuk menjawab permasalahan ketiga :

Dari hasil pengujian tingkat keandalan pengendalian intern atas
sediaan barang dagangan yang didapat dari penilaian efektivitas sistem
pengendalian intern, dapat ditentukan bagaimana lingkup pemeriksaan
yang akan ditempuh oleh auditor dalam melakukan audit terhadap
sediaan barang dagangan pada perusahaan. Kita dapat melihat apakah

sistem pengendalian intern perusahaan sudah efektif atau belum.
a. Apabila sistem pengendalian intern atas sediaan barang dagangan
pada perusahaan sudah efektif, berarti data-data atau bukti-bukti

yang diperlukan sudah memenuhi untuk dilakukannya pemeriksaan
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substantif. Hal ini berarti lingkup pemeriksaan dapat dikurangi
apabila dilakukan pemeriksaan terhadap sediaan barang dagangan
perusahaan. Hal ini misalnya dengan menentukan sifat pengujian
yang lebih efisien, memilih saat pengujian yang lebih efisien, dan
mempersempit luas pemeriksaan terhadap sediaan barang
dagangan dengan mengurangi jumlah sampel yang terhadapnya
akan dilakukan pengujian pemeriksaan substantif.

. Apabila sistem pengendalian intern perusahaan belum efektif,
berarti data-data atau bukti-bukti yang diperlukan kurang
memenuhi untuk dilakukannya pemeriksaan substantif, maka
lingkup pemeriksaan harus diperluas dengan menentukan sifat
pengujian yang lebih efektif, memilih saat pemeriksaan yang lebih
dapat memberikan hasil akurat, dan menambah sampel dokumen
terkait dengan sediaan barang dagangan yang terhadapnya akan
dilakukan pengujian pemeriksaan substantif, atau dapat juga
dengan melakukan inspeksi terhadap jumlah sediaan sesungguhnya

pada perusahaan.
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BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Perusahaan

Pada awalnya, Carrefour berdiri sebagai sebuah perusahaan keluarga.
Perusahaan ini didirikan oleh keluarga Fournier dan Defforey pada tahun
1959 di Perancis. Nama Carrefour yang memiliki arti persimpangan jalan ini
dipakai karena sejak Carrefour berdiri sebagai sebuah perusahaan keluarga,
letaknya selalu berada di persimpangan jalan. Sampai sekarang setelah
Carrefour menjadi hypermarket, ciri khas lokasinya yang selalu berada di
persimpangan jalan tetap dipertahankan.

Perusahaan keluarga Fournier dan Defforey berkembang dan membuka
supermarket pertamanya pada tahun 1960 di Annecy, Haute-Savoie,
Perancis. Supermarket ini kemudian menggunakan nama Carrefour.
Carrefour terus memperluas usahanya dengan menambah jumlah
supermarket-nya di berbagai kota di Perancis. Perkembangan Carrefour di
dunia perdagangan Perancis memancing persaingan dari perusahaan dagang
yang sejenis. Sebut saja Promodés yang berdiri setelah satu tahun Carrefour
membuka supermarketnya (1961). Satu tahun kemudian, Promodés
membuka supermarket-nya yang pertama di Mantes-la-Ville. Pada 1963,
Carrefour sudah berdiri sebagai hypermarket, dengan luas 2.500 m?, 12

checkout, dan 400 lokasi parkir.
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Setelah berdiri sebagai hypermarket, Carrefour mulai mengembangkan
usahanya sampai ke luar Perancis. Hypermarket Carrefour berdiri di Belgia
pada tahun 1969, dan terdaftar di bursa Perancis pada tahun 1970.
Pengembangan usaha yang dilakukan Carrefour tidak hanya sebatas
menambah daerah perdagangan. Carrefour juga tampil sebagai merk untuk
beberapa produk (1976), yang dalam bahasa Perancis disebut Produits
Libres. Sementara itu, pada tahun 1972, Promodés sudah menjadi
hypermarket dan memiliki Convenience Store (hypermarket-nya
menggunakan nama Continent, dan convenience store menggunakan nama
Shopi).

Sebagai hypermarket, Carrefour juga menjalankan kegiatan sebagai
convenience store. Hal ini dapat dilihat antara lain dengan dikeluarkannya
bermacam produk convenience dan services, contohnya : Mengeluarkan
Pass Card (1981), Carrefour Insurance Services (1984), mengeluarkan
produk-produk dengan merk Carrefour (1985), Carrefour Vacancies Services
(1991), dan Carrefour BIO untuk mensertifikasi produk makanan organis
(1977).

Pada tahun 1989, perluasan daerah Carrefour sudah merambah sampai
ke Asia. Hypermarket Carrefour pertama di Asia dibuka di Taiwan (1989).
Pada tahun 1991, Carrefour mengakuisisi dua pengecer utama di Perancis,
yaitu Montlaur dan Euromarché. Semakin kuatnya Carrefour di dunia
perdagangan Eropa makin terlihat dengan diakuisisinya juga Comptoirs

Modernes dan didirikannya Marcheé plus sebagai anak perusahaan (1998).
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Pada tahun yang sama, Promodés juga mengakuisisi GB di Belgia, Norte di
Argentina, dan GS di Itali. Pada tahun itu juga Carrefour untuk pertama
kalinya berdiri di Indonesia, tepatnya di Pasar Festival, Jakarta pada 14
Oktober 1998 dengan luas 6.322 m? Satu tahun kemudian, Carrefour
mengakuisisi 85 supermarket di Brazil (1999), dan membuktikan diri
sebagai toko (grup) eceran terbesar nomor satu di Eropa dan nomor dua
terbesar di dunia dengan mengadakan merger dengan Promodés.

Di Indonesia, Carrefour juga terus mengembangkan usahanya dengan
menambah jumlah pasar serba ada (paserba). Paserba Carrefour yang
terakhir didirikan di Indonesia sampai tahun 2003 adalah Carrefour Mollis
Bandung. Carrefour Mollis berdiri pada 16 Juni 2003 dengan mengambil
lokasi di Jalan Peta No. 241, Lingkar Selatan Bandung. Hal ini juga
merupakan salah satu usaha Carrefour untuk menjadi grup pengecer nomor
satu terbesar di dunia. Hanya saja sekarang Carrefour masih berada di bawah
dominasi Wal-Mart (Amerika) yang menjadi pengecer terbesar nomor satu
di dunia. Sampai saat ini, Carrefour di Indonesia sudah berjumlah sebelas

paserba, sepuluh diantaranya berada di Jakarta, dan satu di Bandung.

Misi Perusahaan
Misi Carrefour adalah : Menjadi benchmark pada bisnis eceran modern
dalam setiap pasar, dengan memberikan keuntungan kepada semua pihak

yang berkepentingan dengan perusahaan.
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Lokasi Perusahaan
Carrefour Mollis terletak di persimpangan Lingkar Selatan kota
Bandung, tepatnya di Mall Lingkar Selatan, Lower Ground, Jalan Peta No.

241, Bandung 40233.

. Struktur Organisasi

Dalam mencapai tujuan perusahaan dan memperlancar kegiatan
operasional perusahaan, maka perlu diadakan pemisahan tugas dan tanggung
jawab (job description), agar pelaksanaan tugas dapat dilaksanakan dengan
apa yang telah ditentukan sebagai kebijakan perusahaan. Secara sistematis,
struktur organisasi toko Paserba Carrefour Mollis dapat dilihat pada gambar

IV.2.
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Berdasarkan struktur organisasi tersebut, job description yang diterapkan

Carrefour Mollis, Bandung adalah sebagai berikut:

1.

Store Manager
Store Manager merupakan orang yang memegang jabatan tertinggi
dalam perusahaan. Dalam melaksanakan tugas-tugasnya, Store Manager
dibantu oleh seorang sekretaris. Adapun tugas-tugas dari Store Manager
antara lain :
a. Mengusahakan agar misi perusahaan dapat terlaksana dengan baik.
b. Mengawasi pelaksanaan kebijakan yang telah ditetapkan dalam
melaksanakan misi perusahaan
c. Meninjau kembali kebijakan-kebijakan yang ada berdasarkan
perkembangan yang ada
Store Manager membawahi dua divisi (departemen) dalam kegiatan-
kegiatannya di perusahaan. Dua divisi tersebut antara lain :
a. Divisi Komersial (commercial division)
Yaitu divisi yang berhubungan langsung dengan kegiatan
operasional di toko.
b. Divisi Supporting (supporting division)
Yaitu divisi yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan
operasional di toko. Divisi ini sifatnya lebih sebagai pendukung
untuk segala hal yang diperlukan guna menunjang kegiatan

operasional di toko.
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2. Division Ménager

Division Manager memimpin tiap-tiap departemen komersial yang

ada di toko. Tugasnya adalah mengawasi perkembangan kegiatan yang

ada di toko berdasarkan laporan yang diberikan oleh Sales Manager.

3. Sales Manager

Manajer ini bertugas mengawasi kegiatan operasional di toko.

Tugasnya antara lain :

a.

b.

Mengecek jumlah kuantitas sediaan untuk penjualan di toko
Memintakan saran kepada Aufomatic Order akan jumlah barang
yang sebaiknya dipesan

Mengajukan permintaan pembelian kepada bagian pembelian (Pool
Order)

Memberikan laporan kepada Division Manager atas tiap peristiwa

yang terjadi sehubungan dengan kegiatan operasional di toko

4, Team Leader

Team Leader adalah orang yang memimpin sebuah tim kerja yang di

dalamnya terdiri dari Proffesional Employee dan Staff.

a. Proffesional Employee

Proffesional Employee terdapat di Departemen Komersial dan
Departemen Supporting, dan masing-masing tugasnya berbeda. Bagi
yang berada di Departemen Komersial, tugasnya membantu
konsumen, misalnya menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

konsumen, dan memberikan penjelasan akan cara kerja produk-
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produk tertentu (contohnya : memberikan demonstrasi akan cara
kerja produk elektronik tertentu). Bagi yang berada di Departemen
Supporting, tugasnya adalah menangani hal-hal teknis di departemen
terkait tersebut (misalnya: mengecek kuantitas dan kualitas narang
yang diterima dari supplier.
b. Staff

Staff bertugas untuk membantu dan mendukung tugas dari
Proffesional Employe. Contohnya, bagi Staff Departemen Komersial
tugasnya antara lain mengambil barang dari gudang untuk dipajang
di display. Untuk barang-barang elektronik, kebiasaan konsumen
adalah membeli barang yang baru dari gudang, bukan yang dipajang
di display. Untuk hal ini, staff yang bertugas untuk mengambil
barang-barang yang diinginkan tersebut. Bagi yang berada di
Departemen Supporting, tugasnya misalnya menempel barcode pada

masing-masing barang dan membawanya ke gudang penyimpanan.

. Pool Order Head

Pool Order Head adalah orang yang menangani bagian pembelian.
Dalam meléksanakan tugasnya, Pool Order Head dibantu oleh beberapa
orang staff guna efektivitas dan efisiensi kerja. Tugas-tugas Pool Order
Head adalah :

a. Membuat Purchase Order (Surat Order Pembelian) dan
mengotorisasinya

b. Mengirimkan Purchase Order kepada supplier
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¢. Memastikan bahwa Purchase Order telah diterima oleh supplier
(memintakan konfirmasi dari supplier segera setelah PO diterima
supplier)
6. LT.Head
I.T. Head adalah orang yang mengepalai bagian EDP (Electronic
Data Processing), dan bertanggungjawab atas semua hal yang
berhubungan dengan pemrosesan data dalam perusahaan.
7. Receiving Head
Receiving Head adalah orang yang mengepalai Divisi Supporting
Receiving (bagian penerimaan). Receiving Head juga mengepalai
gudang penyimpanan sediaan barang. Tugas dari Receiving Head antara
lain :
a. Mengepalai dan mengontrol Divisi Receiving
b. Mengotorisasi Purchase Order yang dibawa oleh supplier sebagai
bukti bahwa barang sudah dikirim oleh supplier berdasarkan pesanan
c. Mengotorisasi Receiving Report dan Confirmed Order for Regular
Item
Receiving Head membawahi dua bagian staff yang masing-masing
dipimpin oleh Team Leader. Bagian tersebut adalah :
a. Receiving-Checker
Tugas dari bagian ini adalah :

1) Menerima barang dari supplier



2)

3)

4

5)
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Melakukan penghitungan kuantitas barang yang diterima
berdasarkan Purchase Order (PO) dan Delivery Order (DO) yang
dibawa oleh supplier.

Memasukkan jumlah kuantitas barang sesungguhnya yang
diterima ke dalam sistem dengan menggunakan Radio Frekwensi
Receiving (RF). Alat ini langsung memasukkan jumlah kuantitas
barang tersebut ke dalam sistem di perusahaan secara on line.
Menyerahkan PO dan DO ke bagian Receiving-admin untuk
kemudian diambil alih dan dilakukan pencocokan oleh bagian
admin untuk dibuatkan Receiving Report dan Confirmed Order
for Regular Item.

Memastikan barang yang diterima diberi barcode dan
ditempatkan pada tempat penyimpanan yang benar di gudang

(berdasarkan kelompok barang)

. Receiving-Admin

Tugas dari bagian ini adalah :

1) Memeriksa dokumen yang dibawa oleh supplier

2)

Membuat Confirmed Order for Regular Item (Purchase Order
yang sudah dikonfirmasi berdasarkan jumlah sesungguhnya

barang yang diterima)

3) Membuat Receiving Report (laporan penerimaan barang.
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8. Store Controller

Store Controller adalah orang yng bertugas dan mengepalai divisi
supporting yang berfungsi seperti bagian akuntansi, tetapi tidak
sepenuhnya mengerjakan kegiatan akuntansinya. Store Controller tidak
membuat laporan keuangan, karena laporan keuangan Carrefour
Indonesia secara tersentralisasi hanya dibuat oleh satu Carrefour saja
(Carrefour Lebak Bulus, Jakarta). Store Controller berfungsi mengawasi
dan mengontrol setiap transaksi yang terjadi di toko, kemudian
mengecek jumlah sediaan yang ada berdasarkan transaksi yang terjadi
setiap harinya, dan pada malam harinya pada saat kegiatan operasional
berakhir di toko, bagian ini menghitung dan mengecek semua transaksi
yang terjadi berdasarkan penjualan di toko dan salinan dokumen yang
diterima dari divisi supporting, yang diterima setiap harinya pada saat

toko tutup.

. Chief Cashier

Chief Cashier yang bertugas di toko berfungsi untuk mengkoordinasi
semua kasir yang ada di toko, dan memastikan bahwa semua barang
yang keluar benar-benar atas transaksi penjualan yang terjadi. Dalam
melaksanakan tugasnya, Chief Cashier dibantu oleh seorang Assistance
yang membawahi beberapa petugas kasir. Cashier juga ada yang
bertugas di Divisi Supporting untuk mengurusi pembayaran atas
transaksi pembelian barang dagangan. Kasir pada bagian pembayaran

pembelian barang dagangan melakukan pembayaran secara langsung
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setiap ada penagihan atas transaksi pembelian barang dagangan yang
terjadi.
10. Chief Personnel

Chief Personnel adalah orang yang menangani bagian personalia.
Tugasnya adalah mengatur semua hal yang berhubungan dengan
karyawan. Dalam menjalankan tugasnya di bagian personalia, Chief
Personnel dibantu oleh seorang Assistance yang membawahi dua orang
staff.

11. Lost Prevention Manager (LPM)

LPM adalah orang yang mengepalai divisi Lost Prevention yang
berfungsi sebagai security di perusahaan. LPM dibantu oleh seorang
Assistance LPM dan membawahi sejumlah staff termasuk di dalamnya
satpam yang tersebar di seluruh perusahaan, cleaning service, dan
trolleyboys yang bertugas mengatur trolley-trolley yang digunakan oleh
para konsumen.

12. Chief Decoration

Chief Decoration bertugas menangani segala hal yang berhubungan
dengan dekorasi gedung. Salah satunya adalah memastikan bahwa
harga-harga barang yang tercantum di display benar dan sesuai dengan

harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan.
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13. Chief Maintenance

Chief Maintenance adalah orang yang mengepalai Divisi
Maintenance, yang bertugas mengawasi dan mengurusi semua hal yang

berhubungan dengan perawatan gedung.

E. Divisi/ Departemen

1.

Departemen Komersial/Toko (Commercial Division)

Departemen ini berhubungan dengan penjualan barang di toko.
Departemen ini bertugas mengawasi sediaan barang baik di display toko
maupun kuantitas barang yang ada di gudang. Untuk mengetahui jumlah
sediaan barang secara keseluruhan, baik di toko maupun di gudang,
Sales Manager Divisi Komersial untuk masing-masing departemen
terkait berwenang untuk membuka sistem di perusahaan yang berisi data
sediaan barang dagangan yang ada di perusahaan setiap saat. Sistem
tersebut bernama Automatic Order. Automatic Order secara on line
akan memberikan saran berapa jumlah kuantitas barang yang sebaiknya
dipesan kapanpun sistem tersebut dimintakan saran. Dari jumlah yang
disarankan tersebut, Sales Manager akan mempertimbangkan dengan
kebutuhan toko yang sesungguhnya berdasarkan aliran barang yang
terjual setiap harinya, karena kebutuhan setiap hari bahkan setiap saat
bisa saja berubah sesuai dengan arus konsumen.

Tugas departemen ini antara lain :

a. Mengontrol arus barang yang dijual di toko.
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b. Mengajukan permintaan pembelian ke bagian pembelian

¢. Menambah barang di display dari gudang penyimpanan apabila

dirasa sudah kurang akibat terjadinya penjualan di toko.

Yang termasuk dalam departemen ini antara lain :

a. QGrocery

Departemen ini menjual barang-barang keperluan rumah tangga,

termasuk di dalamnya makanan dan minuman. Departemen ini

memiliki beberapa sub departemen, antara lain :

1)

2)

3)

4

Beverage (Kode departemen 10)

Departemen ini menjual berbagai macam minuman yang dikemas
ke dalam kaleng atau botol, contohnya : sirup, dan soff drink
Cleaning (Kode Departemen 11)

Departemen ini menjual berbagai barang-barang kebutuhan
rumah tangga. Contoh barang yang dijual di departemen ini
fnisalnya deterjen dan sabun.

Cosmetics (Kode Departemen 12)

Departemen ini menjual berbagai jenis kosmetika dan produk-
produk kecantikan;

Dry Grocery (Kode Departemen 14)

Departemen ini menjual berbagai jenis makanan dalam bentuk
kemasan, yang memiliki daya tahan untuk dikonsumsi cukup

lama. Contohnya mi instant dan biskuit.
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5) Perishable (Kode Departemen 15)
Derpartemen ini menjual makanan yang memiliki daya tahan
lebih pendek untuk dikonsumsi. Salah satu contohnya adalah es

krim.

. Fresh

Departemen ini menyediakan barang-barang dalam bentuk makanan

segar (tidak dalam bentuk kemasan). Departemen ini terbagi ke

dalam beberapa sub departemen, yaitu :

1) Salad Bar (Kode Departemen 20)
Departemen ini menjual berbagai makanan segar. Contohnya
berbagai jenis roti dan camilan yang digoreng atau dipanggang
langsung di tempat sehingga pada saat konsumen membeli
makanan tersebut masih segar.

2) Fish (Kode Departemen 21)
Departemen ini menjual berbagai jenis ikan segar yang disimpan
di dalam mesin pendingin (breakage)

3) Fruits & Vegetables (Kode Departemen 22)
Departemen ini menjual berbagai jenis buah-buahan dan sayuran
segar.

4) Bakery (Kode Departemen 23)
Departemen ini menyediakan beragam jenis roti.

5) Butchery (Kode Departemen 24)

Departemen ini menjual beragam jenis daging segar.



6)

y

2)

3)

4
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Restaurant (Kode Departemen 26)
Seperti layaknya restaurant, restaurant Carrefour (Snack Corner)
merupakan tempat yang menyediakan dan melayani konsumsi

langsung di tempat.

c. Bazaar

Do It Yourself (Kode Departemen 30)

Departemen Do It Yourself (DIY) menyediakan barang-barang
kebutuhan konsumen yang tidak sama untuk masing-masing
pribadi. Misalnya kunci. Departemen ini hanya menyediakan
kunci yang belum terkikir.

Houskeeping (Kode Departemen 31)

Departemen ini menyediakan alat-alat kebutuhan rumah tangga,
misalnya sapu dan ember.

Culture (Kode Departemen 32)

Departemen ini menjual barang-barang dalam jenis mainan anak-
anak.

Leisure (Kode Departemen 33)

Departemen ini menjual barang-barang kebutuhan sekunder,
misalnya kaset dan compact disc (cd). Departemen ini juga
menyediakan fasilitas cd player dan sampel cd untuk mencoba

dan mendengarkan terlebih dulu kaset dan cd yang akan dibeli.
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5) Gardening (Kode Departemen 34)
Departemen ini menyediakan barang dalam bentuk alat-alat yang
digunakan untuk berkebun. Salah satu contohnya adalah mesin
pemotong rumput.

6) Cars (Kode Departemen 35)
Departemen ini menjual alat-alat pendukung untuk perawatan
kendaraan. Contohnya adalah.oli, canebo, dan cairan pembersih

kendaraan.

. Appliances

Appliances adalah departemen yang menjual alat-alat jenis
elektronik.
1) Big Houshold (Kode Departemen 40)
Departemen ini menjual barang-barang elektronik dalam ukuran
yang relatif besar. Misalnya mesin cuci dan kulkas.
2) Small Houshold (Kode Departemen 41)
Barang-barang elektronik yang dijual di departemen ini relatif
lebih kecil, misalnya kipas angin, toaster, dan blender.
3) Photo Cine Optical (Kode Departemen 42)
Departemen ini menyediakan barang-barang seperti kamera dan
handycam, dan segala macam aksesorisnya.
4) Audio Video (Kode Departemen 43)
Contoh barang yang dijual di departemen ini misalnya hi-vi,

speaker aktif dan segala macam aksesorisnya. .
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5) TV Video (Kode Departemen 44)
Departemen ini menjual berbagai jenis dan merk televisi,
termasuk juga di dalamnya vcd player dan dvd player, dan segala
macam aksesorisnya.
6) Computers (Kode Departemen 45)
Departemen ini menjual barang-barang jenis komputer dan
semua barang-barang yang berhubungan dengan komputer.
Textile
Departemen ini menyediakan segala macam barang yang
berhubungan dengan kebutuhan sandang. Departemen ini terdiri dari
beberapa sub departemen, antara lain :
1) Shoes (Departemen 60)
Barang-barang yang dijual adalah barang berjenis sepatu dan
sandal.
2) Permanent (Kode Departemen 61)
Barang-barang yang dijual di departemen ini adalah jenis barang
sandang yang bentuk dan jenisnya tidak berubah secara
permanen, misalnya celana dalam dan pakaian dalam.
3) Seasonal (Kode Departemen 62)
Departemen ini menjual jenis barang sandang yang bentuk, jenis,

dan modelnya selalu mengikuti perkembangan yang ada.
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4) Houshold Linen (Kode Departemen 65)
Jenis barang tekstil yang dijual di departemen ini antara lain
bantal, kain lap, sarung bantal, dan lain lain sejenisnya.

5) Personal Accesories (Kode Departemen 66)
Barang yang dijual di departemen ini adalah barang-barang yang

jenisnya sebagai aksesoris, misalnya bros, pita dan karet rambut.

2. Departemen Supporting (Supporting Division)

Departemen ini tidak berhubungan langsung dengan kegiatan

operasional di toko. Departemen ini sifatnya lebih sebagai pendukung

untuk segala hal yang diperlukan guna menunjang kegiatan operasional

di toko. Yang termasuk dalam departemen ini antara lain:

a.

Pool Order (Kode Departemen 88)

Departemen ini berfungsi sebagai bagian pembelian dalam kegiatan
operasional di perusahaan.

Cashier (Kode Departemen 90)

Cashier adalah departemen yang menangani arus kas masuk dan
keluar yang diakibatkan transaksi penjualan di toko dan transaksi
pembelian sediaan barang dagangan.

Loss Prevention (Kode Departemen 91)

Departemen ini berfungsi sebagai security yang bertugas menjaga
keamanan dan kelancaran aktivitas yang terjadi di perusahaan.

Store Controller / Accounting (Kode Departemen 92)

Departemen ini berperan sebagai fungsi akuntansi di perusahaan.
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e. Maintenance (Kode Departemen 93)
Departemen ini bertugas menangani masalah perawatan gedung.

f. Receiving (Kode Departemen 94)
Departemen ini berfungsi sebagai bagian penerimaan dan bagian
gudang.

g. Personnel & Decoration (Kode Departemen 95)
Departemen ini menangani semua hal yang berkaitan dengan
karyawan dan dekorasi toko. Salah satunya adalah menangani
masalah pemasangan harga di display dan memastikan harga-harga

tersebut sesuai dengan harga yang sudah ditentukan.

F. Personalia

Carrefour Mollis memiliki kurang lebih 400 karyawan tetap dan tidak
tetap. Dari data terakhir yang diperoleh, jumlah karyawan di Carrefour Mollis
sebanyak 384 orang. Jumlah tersebut terus berubah tiap minggunya. Hal ini
dikarenakan adanya Sales Promotion Man (SPM) dan Sales Promotion Girl
(SPG), serta Cashier yang bekerja tidak tetap dan bekerja paruh waktu di
Carrefour. Selama masih ada posisi SPM atau SPG yang kosong di
perusahaan, Carrefour terus menerima karyawan tidak tetap baru dengan
catatan karyawan tersebut berdomisili di lingkungan Carrefour Mollis. Hal ini
merupakan poin perjanjian yang sudah disepakati pertama kali oleh pihak
Carrefour dengan pemerintah setempat di mana Carrefour didirikan guna

mengurangi jumlah pengangguran di lingkungan tersebut.
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Carrefour memberikan kebijakan fersendiri berkenaan dengan jam kerja
karyawan. Pembagian jam kerja karyawan berdasarkan waktu sebagian besar
hampir sama, tetapi bagi karyawan tidak tetap dikenai kebijakan tersendiri
mengenai peraturan kerja, misalnya waktu absent tiap harinya, larangan-
larangan pada saat bekerja, dan seragam yang dipakai. Berikut ini adalah
pembagian jam kerja karyawan berdasarkan jabatan yang dipegang.

1. Bagi pemegang jabatan manager di divisi kémersial dan divisi supporting

a. Jam kerja dimulai dari pukul 10:00 (pada saat kegiatan operasional di

toko dimulai ) sampai pukul 21:00 (kegiatan operasional toko
berakhir)

b. Diberikan kesempatan untuk mengambil off tiap bulannya terlepas dari

kesempatan pengambilan cuti

2. Bagi, SPG, SPM, dan Cashier termasuk juga yang tidak tetap

- Shift pagi =09.00 — 13.00
- Shift siang =13.00-17.00
- Shift malam =17.00-21.00

Bagi LP (khusus satpam di gudang , toko, dan penjaga pintu masuk mall),
dan cleaning serviée yang bekerja shift pagi, diwajibkan datang pada pukul
07.30.

Pada saat hari libur dan hari Minggu, Carrefour memiliki kebijakan
tersendiri terhadap para karyawannya mengenai waktu kerja dan off. Kegiatan
operasional toko pada hari-hari tersebut biasanya sangat padat, sehingga bagi

para karyawan yang langsung berhubungan dengan kegiatan operasional toko
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tetap menjalankan kewajibannya. Berbeda halnya dengan departemen
supporting. Mereka diberikan waktu untuk berlibur, tetapi hal ini disesuaikan
dengan kebijakan dari atasan, dan biasanya diadakan perputaran kesempatan
berlibur. Hal ini dikarenakan pertimbangan akan kebutuhan toko, sebab
lonjakan pengunjung bisa saja mengakibatkan pada saat yang tidak terduga
perusahaan membutuhkan pemesanan barang dengan segera.

Jumlah karyawan secara keseluruhan di Carrefour Mollis, Bandung

periode Juni — Juli 2004 dapat dilihat melalui Tabel IV.1 pada Lampiran.

. Kegiatan Operasional

Carrefour merupakan sebuah perusahaan dagang, yang melaksanakan
kegiatan operasionalnya dengan membeli barang dagangan dan menjual
kembali barang tersebut ke konsumen. Carrefour membeli barang dagangan
tersebut dari supplier-supplier yang sudah terdaftar sebagai supplier tetap
Carrefour.

Barang-barang dagangan yang dijual di Carrefour adalah barang-barang
kebutuhan sehari-hari, termasuk di dalamnya makanan, minuman, dan bahan-
bahan makanan mentah, barang-barang kebutuhan rumah tangga, barang-
barang elektronik, dan barang-barang berjenis barang sandang. Barang-barang
dagangan tersebut dijual dengan aktivitas Hard Discount, dan aktivitas Cash
and Carry. Hard Discount, yaitu produk-produk tersebut dijual di toko dengan
harga sangat murah. Cash and Carry didesain secara khusus untuk melayani

kebutuhan restoran dan industri makanan.
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Carrefour Mollis menjalankan aktivitas operasionalnya sebagai paserba
(pasar serba ada), di mana layaknya pasar swalayan pada umumnya, para
konsumen diberikan kebebasan untuk memilih sendiri barang yang mereka
inginkan, dan membawa barang-barang tersebut ke kasir untuk melakukan
transaksi pembayaran. Kasir merupakan terminal akhir di toko, dan juga
merupakan jalur keluar dari toko. Jalur masuk dan jalur keluar di toko
berbeda. Hal ini yang mengatur arus pengunjung agar lebih teratur dan juga
sebagai suatu pengendalian di toko.

Konsep paserba yang diterapkan Carrefour merupakan konsep
perdagangan eceran yang dirancang untuk memuaskan para konsumen.
Carrefour menjadi suatu alternatif belanja pilihan bagi keluarga. Ditambah
dengan adanya fasilitas-fasilitas pelengkap seperti snack corner, food court,
parkir gratis, bahkan dengan adanya garansi harga dan garansi kualitas, maka
paserba Carrefour benar-benar menawarkan diri sebagai tempat belanja

pilihan alternatif.
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BAB YV

DESKRIPSI DATA, ANALISIS DATA, DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Pengendalian intern yang diterapkan di dalam perusahaan akan
menentukan dapat dipercaya atau tidaknya laporan keuangan yang dibuat
oleh perusahaan. Oleh karena itu, akuntan meletakkan kepercayaan terhadap
efektif atau tidaknya sistem pengandalian intern dalam memberikan
pendapat atas kewajaran laporan keuangan yang diperiksanya untuk
mencegah terjadinya kesalahan yang material dalam proses akuntansi.

Melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan kuesioner, penulis
memperoleh gambaran umum terhadap pengendalian intern yang diterapkan
perusahaan. Gambaran umum terhadap pengendalian intern atas sediaan
barang dagangan yang diterapkan oleh Carrefour dapat dilihat melalui
unsur-unsur pengendalian intern berikut ini.
1. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional

Secara Tegas

Berdasarkan struktur organisasi dan departemen yang ada di

perusahaan, dapat dilihat bahwa Carrefour Mollis, Bandung memiliki

pemisahaan fungsi dan sudah menunjukkan garis wewenang yang

jelas. Tiap departemen tidak memegang tanggung jawab untuk

melakukan satu transaksi dari awal sampai selesai.
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Untuk pengendalian intern sediaan barang dagangan, tiap bagian
yang terkait sudah melakukan pemisahan fungsi dan tanggung jawab
secara jelas. Hal ini dapat dilihat dari adanya pemisahaan fungsi yang
jelas antara Bagian Pembelian (Pool Order), Bagian Penerimaan
(Receiving), Bagian Akuntansi (Store Controller), Bagian Permintaan
Pembelian yang dilakukan oleh Sales Manajer Toko, dan Kasir bagian
pembayaran atas pembelian barang dagangan. Bagian Pembelian (Pool
Order) hanya melakukan fungsihya untuk melakukan pemesanan
barang dagangan ke supplier, Bagian Penerimaan hanya melakukan
penerimaan barang dagangan sampai ke penyimpanan barang di
gudang, Sales Manajer Toko hanya melakukan permintaan pembelian
ke Pool Order berdasarkan pengawasannya terhadap barang dagangan
di toko dan saran yang diberikan oleh Automatic Order, Store
Controller hanya melakukan pencatatan dan pengecekan semua
transaksi yang terjadi tiap harinya.

Satu-satunya bagian yang melakukan fungsi ganda hanya bagian
Penerimaan. Bagian Penerimaan dan gudang penyimpanan sediaan
barang dagangan dikepalai oleh satu orang, yaitu Receiving Head.
Carefour menerapkan hal ini dikarenakan bagi perusahaan hal ini tidak
berpengaruh terhadap efektivitas jalannya kegiatan operasional dan
pengendalian yang diterapkan, karena gudang penyimpanan sediaan

barang dagangan dan jalur pengeluaran barang dari gudang ke toko
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diawasi dan dijaga ketat oleh karyawan-karyawan dari bagian Loss

Prevention.

Otorisasi dan Prosedur Pencatatan Sediaan Barang Dagangan
Setiap transaksi yang terjadi di perusahaan selalu terjadi karena
adanya otorisasi dari pejabat yang berwenang untuk
dipertanggungjkawabkan secara tertulis dengan menggunakan
dokumen. Di dalam kegiatan penambahan sediaan barang dagangan,
dokumen-dokumen yang digunakan oleh Carrefour antara lain sebagai
berikut :
a. Purchase Order (PO)
Dokumen ini dibuat oleh Bagian Pembelian (Pool Order).
Dokumen ini dibuat untuk memesan barang kepada supplier.
Purchase Order hanya dibuat satu lembar yang diotorisasi oleh
Pool Order Head. PO ini dikirimkan ke supplier melalui fax,
sehingga supplier akan menerima lembar kedua secara otomatis.
b. Confirmed Order for Regular [tem
Dokumen ini dibuat oleh Bagian Penerimaan (Receiving),
diotorisasi oleh Receiving Head. Dokumen ini dibuat setelah
terjadi penerimaan barang sebagai bentuk konfirmasi dari PO yang
dikirim, dikarenakan kuantitas yang diterima bisa saja berbeda
dengan yang sesungguhnya diterima. Dokumen ini dibuat rangkap

dua.
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1) Lembar kedua di-filing

2) Lembar pertama dikirim ke Store Controller
c. Receiving Report (RR)
Dokumen ini dibuat sebagai bukti bahwa barang sudah diterima
dari supplier. RR diotorisasi oleh Receiving Head, dan dibuat
rangkap tiga.
1) Lembar pertama dikirim ke Store Controller, sebagai bukti
pencatatan dan pengecekan saldo persediaan
2) Lembar kedua dikirim ke Departemen Komersial, sebagai bukti
barang yang masuk ke departemen tersebut
3) Lembar ketiga diberikan ke supplier untuk penagihan
d. Delivery Order (DO)
Dokumen ini dibuat oleh supplier dan dibawa pada saat mengirim
barang ke Carrefour. DO akan dijadikan bukti jumlah barang yang
diterima Carrefour, dan sebagai pedoman pencocokan jumlah
kuantitas barang yang sesungguhnya diterima oleh Carrefour
dengan PO yang dikirim. DO akan dikirim ke Kasir sebagai
pembanding dengan RR lembar ketiga yang dibawa supplier pada

saat penagihan.

Penambahan sediaan barang dagangan terjadi karena adanya
transaksi pembelian barang dagangan dari supplier. Berikut akan

dijelaskan prosedur penambahan sediaan barang dagangan di Carrefour
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dimulai dari diadakannya pembelian barang dagangan dari supplier
sampai pada proses penyimpanan di gudang.

Permintaan pembelian pertama-tama diajukan oleh Sales Manager
Departemen Komersial (toko). Jumlah kuantitas barang yang akan
dipesan terlebih dahulu dilihat melalui sebuah sistem yang dinamakan
Automatic Order. Yang berwenang untuk membuka Automatic Order
adalah Sales Manager, Pool Order Head, dan Store Controller. Saran
tersebut akan disesuaikan dengan kebutuhan toko yang sesungguhnya.
Tetapi mungkin saja permintaan pembelian oleh Sales Manager toko
tidak menyebutkan kuantitas barangnya, jika demikian, jumlah barang
yang dipesan sama dengan saran dari Automatic Order.
Pertimbangannya adalah arus transaksi yang terjadi setiap harinya di
toko. Permintaan pembelian kemudian akan diajukan ke bagian
Pembelian tanpa dokumen resmi ke Pool Order. Pool Order Head
dapat terlebih dahulu mengecek kuantitas yang diminta Sales Manager
tersebut dengan saran dari Automatic Order untuk memastikan tidak
terjadi jumlah yang perbedaannya terlalu signifikan dengan saran dari
Automatic Order. Pool Order Head dapat melakukan konfirmasi
dengan Sales Manager apabila ada perbedaan signifikan yang terlalu
mencolok. Pool Order Head kemudian membuat Purchase Order
(PO),mengotorisasinya, dan kemudian mengirimkan PO ke supplier

sebagai bukti pemesanan barang.
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PO dikirim ke supplier melalui fax. Pool Order Head harus
memastikan bahwa supplier sudah menerima PO tersebut dengan
memintakan konfirmasi segera setelah PO diterima supplier. PO yang
dikirim tersebut akan dibawa serta dengan barang yang dikirim
supplier disertai surat jalan (Delivery Order (DO)) dari supplier.

Barang yang dikirim ke Carrefour diterima oleh bagian penerimaan
(Receiving). Bagian Receiving yang menerima barang langsung dari
supplier adalah Checker. Checker akan menghitung barang yang
dikirim sesuai jumlah kuantitas barang yang dikirim, kemudian
mencocokkan dengan DO dan PO yang dibawa. Jumlah kuantitas
sesungguhnya akan langsung dimasukkan ke dalam sistem dengan
menggunakan sebuah alat yang dinamakan Radio Frekwensi (RF).
Sistem akan mencatat secara langsung kuantitas barang tersebut dan
menambahkan ke saldo sediaan barang. Alat ini juga dimiliki oleh
bagian lain, salah satunya Departemen Komersial, hanya saja
fungsinya berbeda. Departemen Komersial menggunakan RF untuk
mengecek harga barang di toko.

DO -yang sudah dicocokkan oleh checker kemudian diserahkan ke
bagian Receiving-admin beserta dengan PO. Bagian ini akan
mencocokkan kembali DO dan PO tersebut, kemudian membuat
Receiving Report (RR) dan Confirmed Order for Regular Item. RR
akan diberikan kepada supplier seBagai bukti penagihan, dan DO

diserahkan ke bagian Kasir. Confirmed Order for Regular Item lembar
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kedua di-filing sebagai arsip, dan lembar pertama diserahkan ke
Bagian Akuntansi (Store Controller).

Setelah penerimaan dan dokumentasi penerimaan selesai, barang
akan melewati area transit dan diberi barcode. Setelah itu barang akan
masuk ke gudang penyimpanan sesuai dengan jenis barang dan kode
departemen. Gudang penyimpanan berada pada satu lokasi dan berada
di divisi yang sama dengan Divisi Receiving,

Supplier kemudian membawa RR ke bagian kasir untuk penagihan.
Kasir akan mencocokkan RR tersebut dengan DO yang diterima dari
bagian Receiving. Apabila sudah benar, kasir akan melakukan
pembayaran atas transaksi pembelian barang dagangan tersebut secara
tunai. DO dan RR kemudian diotorisasi dan dicap lunas. DO yang
sudah diotorisasi tersebut diserahkan ke bagian Store Controller dan
RR dibawa oleh supplier sebagai bukti bahwa telah diterima
pembayaran atas transaksi yang terjadi.

Pengeluaran barang dagangan dari gudang untuk penjualan di toko
tidak menggunakan dokumen resmi. Apabila diasumsikan barang di
display toko dirasa perlu dilakukan penambahan, Divisi Komersial
dapat memintakan barang ke gudang. Barang yang keluar dari gudang
ke toko hanya dapat melalui satu jalur saja. Dan di jalur tersebut
barang akan melalui tiga pemberhentian untuk dilakukan pemeriksaan.
Pemberhentian ini terdapat di perbatasan gudang, di persimpangan

antara jalur ke toko dan jalur ke kantor Departemen Supporting, dan di
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perbatasan masuk toko. Tiap pemberhentian dijaga oleh staff dan
employee dari departemen Loss Prevention (LP). Jalur masuk
karyawan dan barang untuk masuk ke toko berbeda dengan jalur
masuk pengunjung toko.

Barang di toko yang terjual akan langsung mengurangi saldo
sediaan yang ada di perusahaan langsung setelah barang dibeli
pengunjung dan setelah di-scan di kasir toko saat terjadinya transaksi
penjualan. Saldo sediaan barang dagangan di perusahaan adalah
jumlah sediaan barang dagangan di gudang dan jumlah sediaan barang
dagangan di toko.

Pada saat kegiatan operasional di toko berakhir setiap malam
harinya, Store Controller memeriksa dan melakukan pengecekan
terhadap seluruh penambahan dan pengurangan sediaan barang
dagangan yang terjadi di perusahaan. Semua dokumen akan
disesuaikan dengan saldo yang tercatat secara on line di dalam sistem.
Apabila terjadi kesalahan, Store Controller berhak melakukan revisi
dan memintakan konfirmasi kepada departemen terkait keesokan
harinya.

Praktik yang Sehat

Di dalam kegiatan operasional perusahaan yang berhubungan
dengan penambahan sediaan barang dagangan, Carrefour Mollis
menggunakan beberapa macam dokumen untuk mendukung

pengendalian intern yang diterapkan perusahan. Dokumen-dokumen
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tersebut antara lain adalah Purchase Order (PO, dokumen resmi untuk
memesan barang ke supplier), Confirmed Order for Regular Item
(dokumen resmi untuk mendukung RR dan PO sebagai bentuk
konfirmasi jumlah barang yang diterima atas PO yang dikirim), dan
Receiving Report (RR, dokumen resmi sebagai bentuk laporan bahwa
penerimaan barang dagangan atas transaksi pembelian sudah terjadi).
Dokumen-dokumen tersebut sudah bernomor urut tercetak. Penomoran
pada dokumen-dokumen yang digunakan tersebut sudah diatur oleh
sistem secara terstruktur berdasarkan departemen, nomor urut
dokumen, waktu, dan tanggal, sehingga mencegah terjadinya
kesalahan dalam penomoran. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat
contoh dokumen pada lampiran.

Carefour Mollis memiliki keangotaan tersendiri untuk pemasok-
pemasok (supplier) tetapnya. Sebelum menjadi supplier tetap Carefour
Mollis, para calon supplier tersebut harus memenuhi beberapa
persyaratan sebagai bentuk pendaftaran menjadi anggota tetap. Setelah
resmi menjadi supplier tetap Carrefour Mollis, mereka akan diberi
nomor kode, begitu juga untuk jenis barang yang yang mereka suplai.
Penomoran ini ditentukan oleh Carrefour Mollis sendiri berdasarkan
keputusan manajemen. Hal ini untuk mendukung pengendalian intern
perusahaan, juga untuk mencapai efisiensi dan efektivitas kegiatan

operasional perusahaan.
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Dalam penambahan sediaan barang dagangan, barang yang dibawa
oleh supplier semuanya harus berdasarkan pesanan yang diajukan oleh
Carrefour Mollis. Hal ini dilihat dari PO yang dibawa supplier pada
saat mengirim barang. Jumlah, jenis barang yang dipesan, waktu
pemesanan, dan jumlah barang yang dipesan semuanya harus
tercantum secara jelas di dalam PO tersebut. Penerimaan barang
dilakukan oleh bagian penerimaan (Receiving). Setelah mengecek
keutuhan barang tersebut, jumlah barang akan disesuaikan dengan PO
dan Delivery Order (DO). Selanjutnya dokumen-dokumen tersebut
akan diproses oleh bagian Receiving, dan kemudian akan dikeluarkan
Confirmed Order for Regular Item (PO yang sudah dikonfirmasi) dan
RR. Prosedur selanjutnya ditangani oleh bagian Kasir. Bagian Kasir
akan menerima DO dari bagian receiving yang kemudian akan
digunakan sebagai bukti pendukung salinan RR yang dibawa oleh
supplier untuk penagihan. Nomor order, kode dan jenis barang, kode
dan nama supplier, jumlah barang, serta tanggal peristiwa harus
lengkap dan benar, serta sesuai dengan DO. DO dan RR kemudian
diotorisasi oleh bagian kasir dan diberi cap “lunas”, kemudian
diserahkan kepada supplier sebagai bukti bahwa telah terjadi
pembayaran atas transaksi pembelian barang dagangan.

Saldo sediaan yang ada di Carrefour Mollis, baik yang ada di toko
maupun di gudang akan dicek setiap harinya oleh Store Controller.

Bagian ini memeriksa dan menyesuaikan saldo sediaan dan
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menyesuaikannya dengan dokumen-dokumen yang digunakan dalam
setiap transaksi. Store Controller berhak dan berwenang memintakan
konfirmasi ke bagian yang terkait apabila ada penyimpangan atau
ketidaksesuaian.

Para Proffesional Employee pada Departemen Komersial akan
melakukan pengecekan harga sesering mungkin atas barang-barang di
display toko. Harga yang dipasang di display harus sesuai dengan yang
ditetapkan oleh perusahaan. Pengecekan dilakukan dengan Radio
Frekwensi (RF).

Carrefour menetapkan waktu satu semester (tiap enam bulan)
untuk diadakannya Partial Inventory (Stock Opname). Partial Inventory
diadakan pada bulan Juni dan Desember tiap tahunnya. Tetapi
adakalanya Carrefour mengadakan lagi Partial Inventory secara
mendadak untuk departemen-departemen tertentu yang dirasa stock
yang ada kurang akurat penghitungannya. Misalnya, Departemen
Komputer pada waktu diadakannya Partial Inventory, hasilnya terlalu
banyak loss atau barang terlalu over, maka Carrefour mengasumsikan
penghitungan tersebut kurang akurat, maka secara mendadak diadakan
kembali Partial Inventory. Bagian yang terlibat dalam Partial Inventory
adalah departemen terkait, dengan dikoordinir oleh Store Controller.
Hasil dari Partial Inventory tersebut akan dilaporkan ke pusat, dan
pusat yang akan menghitung /oss yang terjadi dalam satu semester

tersebut.
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Untuk mengontrol dan mengawasi kegiatan yang dijalankan
Carrefour, Carrefour memiliki tim audit yang akan mengecek kegiatan
internal di Carrefour tiap jangka waktu enam bulan sekali. Tim audit
ini dibentuk dan ditugaskan oleh Carrefour pusat.

Carrefour menerapkan job rotation pada karyawannya. Tetapi job
rotation ini hanya berlaku di Divisi Komersial. Manajer atau
Proffesional Employee pada satu Divisi Komersial untuk jangka waktu
tertentu akan dipindahkan ke Divisi Komersial yang lain. Tetapi hal ini
tidak berlaku untuk para Staff dan Head / Chief pada Divisi
Supporting. Carrefour mempertahankan kompetensi untuk para
karyawannya demi menghindari pengurangan mutu karyawan.

Tiap karyawan juga diberikan kesempatan mengambil cuti,
terutama bagi karyawan pada Divisi Supporting. Hal ini mengingat
waktu kerja yang sangat padat di perusahaan, sehingga untuk
menghindari  kejenuhan, Carrefour memberikan kesempatan
mengambil cuti.

Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jawabnya

Bagi para karyawan tetap, Carrefour Mollis memberikan
persyaratan lebih tinggi untuk menilai bahwa karyawan-karyawan
tersebut kompeten di bidangnya. Hal ini dinilai berdasarkan
kompetensinya sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki oleh para
calon karyawan. Mereka akan dipastikan menempati jabatan sesuai

dengan kemampuan yang mereka miliki di bidangnya.
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Sebelum mereka menjadi karyawan tetap, mereka akan diberi
training sesuai tuntutan pekerjaannya. Carrefour akan memberikan
pelatihan lagi pada jangka waktu tertentu kepada para karyawannya.
Hal ini dilakukan untuk mengembangkan kemampuan para
karyawannya sesuai dengan tuntutan pekerjaan dan kemajuan ilmu dan

teknologi.

B. Analisis Data
1. Pengendalian Intern Sediaan Barang Dagangan

a. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional

Secara Tegas
Berdasarkan deskripsi data pengendalian intern atas sediaan
barang dagangan yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
dokumentasi, dan kuesioner, serta pengamatan langsung terhadap
organisasi yang terkait ke dalam sistem penambahan sediaan barang
dagangan, diperoleh pemahaman bahwa Carrefour menunjukkan
pemisahan fungsi yang jelas. Masing-masing departemen terkait
melaksanakan tanggung jawab dan tugasnya dengan baik sesuai
dengan fungsi yang diberikan. Pemisahan fungsi antar bagian
pembelian, penerimaan, dan fungsi akuntansi menunjukkan garis-
garis wewenang yang jelas sehingga tidak memungkinkan terjadinya

overlap dari masing-masing bagian. Hal ini menunjukkan Carrefour
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Mollis telah menerapkan job description yang jelas bagi semua
karyawan.

Penyusunan organisasi dan departemen pada Carrefour
didasarkan pada prinsip umum, yaitu pemisahan fungsi yang jelas
atas fungsi penyimpanan, pencatatan, dan pembelian, dan tidak ada
departemen yang melaksanakan semua tahap suatu transaksi, kecuali
bagian Penerimaan yang sekaligus merangkap sebagai bagian
Gudang Penyimpanan sedian barang dagangan. Walaupun hal ini
tidak berpengaruh terhadap aktivitas kegiatan operasional di
perusahaan, tetapi hal ini menjadi suatu kelemahan di dalam
pengendalian intern yang diterapkan. Hal ini akan memungkinkan
terjadinya penyimpangan di dalam kegiatan penerimaan barang
maupun pengeluaran barang ke toko.

Hasil rangkuman analisis terhadap Unsur Pengendalian Intern
Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional
Secara Tegas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V.1

Rangkuman Analisis Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab

Fungsional Secara Tegas

Teori ‘ Praktek Status
Ya | Tidak

Bagian Pembelian terpisah dari bagian N Kuat
Penerimaan
Bagian Penerimaan terpisah dari Bagian N Kuat
Akuntansi
Bagian Penerimaan terpisah dari Bagian N Lemah
Penyimpanan Sediaan
Bagian Toko terpisah dari Bagian Pembelian \ Kuat
Setiap bagian melaksanakan transaksi N Kuat

penambahan sediaan barang dagangan
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. Otorisasi dan Prosedur Pencatatan Penambahan Sediaan Barang

Dagangan

Dalam perusahaan, setiap transaksi yang berhubungan dengan
penambahan sediaan barang dagangan hanya terjadi atas dasar
otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui
suatu transaksi. Jika tidak ada otorisasi dari pejabat yang berwenang,
transaksi tidak dapat dilaksanakan, atau dengan kata lain memiliki
kelemahan untuk disetujui oleh bagian lain yang terkait.

Permintaan Pembelian dilakukan oleh Sales Manager Divisi
Toko. Permintaan Pembelian tidak menggunakan dokumen resmi.
Proses ini hanya melalui komunikasi secara personal dengan
menggunakan intercom. Purchase Order sebagai dokumen pembelian
yang dikirim ke sﬁpplier diotorisasi .oleh Pool Order Head.
Penerimaan barang oleh bagian Penerimaan (Receiving)
menggunakan dokumen resmi (Receiving Report) yang diotorisasi
oleh Receiving Head. Transaksi pembayaran yang dilakukan oleh
Bagian Kasir diotorisasi oleh Kasir dan diberi cap “lunas”. Semua
dokumen atas penambahan sediaan barang dagangan yang
diserahkan oleh bagian Akuntansi (Store Controller) untuk
dilakukannya proses pencatatan akuntansi juga harus sudah

diotorisasi oleh masing-masing bagian dan pihak yang berwenang.
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Berikut ini disajikan bagan alir dokumen untuk tiap bagian
terkait dengan prosedur penambahan sediaan barang dagangan di

Carrefour:
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Sales Manager Divisi Komersial ( Toko)

( Mulai )

Informasi
dari A.O.

Konfirmasi dan
Permintaan
Pembelian ke Pool
Order

A.O. = Automatic Order

Gambar V.2.

Bagan Alir Dokumen dalam Prosedur Penambahan Sediaan Barang Dagangan
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Pool Order

Berdasarkan konfirmasi dan
permintaan pembelian dari sales

P.O.=Purchase Order

manager
Membuat
P.O.
1
P.O.
Fax
Ke
supplier
1
P.O.
Gambar V.2

Bagan Alir Dokumen dalam Prosedur Penambahan Sediaan Barang Dagangan

(lanjutan)
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Team Leader Receiving-Checker

la

Dari supplier

Disertai

barang
Menghitung jumlah

barang dan -
memeriksa dokumen Input jumlah
(P.0.:D.0.) barang dengan R.F
E.D.P
2
1
Barang

1b Gudang

P.O.= Purchase Order
D.O.= Delivery Order

R.F. = Radio Frekwensi
E.D.P = Electronic Data
Processing

Gambar V.2.
Bagan Alir Dokumen dalam Prosedur Penambahan Sediaan Barang Dagangan
(lanjutan)
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Team Leader Receiving-Admin

1b

Memeriksa
P.0. & D.O.

Membuat C.O.fRI. & RR.

P.0.=Purchase Order

D.O.=Delivery Order

C.0O.f.R.I.= Confirmed Order for Regular item
R.R.= Receiving Report

Untuk
Penagihan

Ke Supplier

Ke
Komersial (Toko)

Gambar V.2.

Bagan Alir Dokumen dalam Prosedur Penambahan Sediaan Barang Dagangan

(lanjutan)
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D.O. = Delivery Order
R.R. = Receiving Report

Kasir
Supplier
3
R.R.
Mencocokkan
(D.0.:P.0O)
Tidak Konfirmasi ke Bagian
Receiving
Ya
Bayar
3
RR
Supplier
Gambar V.2.

Bagan Alir Dokumen Dalam Prosedur Penambahan Sediaan Barang Dagangan

(lanjutan)
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Store Controller

Mencocokkan
dengan data di
komputer
Konfirmasi
ke bagian
terkait
Input saldo Setiap toko
sediaan ke tutup
sistem

C.0O.f.R.1. = Confirmed Order for Regular Item
R.R. = Receiving Report

Gambar V.2.
Bagan Alir Dokumen dalam Prosedur Penambahan Sediaan Barang Dagangan
(lanjutan)
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa semua dokumen
yang digunakan dalam penambahan sediaan barang dagangan pada
perusahaan selalu memerlukan otorisasi dari pejabat yang berwenang.
Pencatatan akuntansi juga dilakukan atas dokumen yang sudah
diotorisasi. Satu-satunya tahap transaksi penambahan sediaan barang
dagangan yang tidak menggunakan dokumen adalah permintaan
pembelian oleh Sales Manager Toko ke Pool Order. Hal ini
mempengaruhi pengendalian intern yang diterapkan perusahaan, yang
mana menunjukkan bahwa Carrefour sudah menerapkan prinsip-
prinsip umum terhadap semua dokumen yang digunakan untuk
dilaksanakannya transaksi dan pencatatan, yaitu adanya otorisasi dari
pejabat yang berwenang. Tidak adanya otorisasi atas permintaan
pembelian menjadikan pengendalian intern atas sediaan barang
dagangan memiliki kelemahan. Hasil Analisis terhadap Sistem

Otorisasi dan Prosedur Pencatatan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V.2
Rangkuman Analisis Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
Teori Praktek Status | Keterangan
Ya | Tidak
PO diotorisasi oleh pejabat berwenang N Kuat | Pool Order
Head
RR diotorisasi oleh pejabat berwenang N - Kuat | Receiving
Head
Confirmed Order for Regular Item | < Kuat | Receiving
diotorisasi oleh pejabat berwenang Head
RR untuk penagihan dan DO diotorisasi | Kuat | Kasir
setelah terjadi pembayaran
Pencatatan Akuntansi hanya oleh pejabat | Kuat | Store
berwenang Controller
Permintaan  pembelian  menggunakan v | Lemah
dokumen dan diotorisasi
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c. Praktik yang Sehat

Berdasarkan uraian pada deskripsi data tentang Praktik yang Sehat
pada Pengendalian Intern Sediaan Barang Dagangan perusahaan, dapat
dilihat bahwa untuk palaksanaan transaksi yang berhubungan degan
penambahan sediaan barang dagangan, Carrefour menggunakan
dokumen-dokumen resmi. Dokumen-dokumen tersebut antara lain
Purchase Order, Receiving Report, dan Confirmed Order for Regular
Item.

Masing-masing dokumen resmi tersebut bernomor urut tercetak.
Penomoran disusun berdasarkan kode departemen. Sebagai contoh,
apabila terjadi penerimaa barang untuk jenis barang pada Departemen
Perishables (kode departemen 15), maka nomor urut pada Receiving
Report yang diterbitkan akan menjadi “15 0045xx™. 15 adalah kode
departemen, 0045 dan seterusnya adalah nomor urut dokumen
Receiving Report untuk penerimaan barang departemen tersebut. Pada
dokumen tersebut (RR) juga tercetak nomor urut dokumen
pendukungnya (PO). Sehingga akan nampak jelas bahwa RR tersebut
dibuat berdasarkan order yang benar-benar terjadi. Di dalam dokumen-
dokumen tersebut juga tercantum tanggal pemesanan / tanggal
penerimaan, nomor kode supplier, nomor kode dan jenis barang,

jumlah barang, harga barang, dan departemen yang untuknya barang-
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barang tersebut disuplai. Nomor kode supplier merupakan nomor
keanggotaan para supplier tersebut sebagai pemasok tetap Carrefour.

Penghitungan kuantitas barang yang diterima hanya berdasarkan
jumlah sesungguhnya dari barang yang dikirim oleh supplier. PO dan
DO hanya sebagai pembanding. Selain itu, bagian Receiving hanya
menerima barang berdasarkan PO yang dibawa supplier. Penerimaan
tidak dapat dilakukan apabila pada saat mengirimkan barang, supplier
tidak membawa PO yang di-fax oleh Pool Order.

Perusahaan juga mengharuskan adanya pengecekan harga barang
sesering mungkin untuk mencegah terjadinya kesalahan. Pengecekan
harga barang dilakukan oleh Departemen Komersial.

Carrefour melakukan Partial Inventory pada jangka waktu enam
bulan untuk mengontrol sediaan barang dagangan. Carrefour juga akan
melakukan Partial Inventory secara mendadak apabila Partial
Inventory sebelumnya tidak menunjukkan data yang akurat, atau
ditemukan adanya kejanggalan-kejanggalan. Carrefour juga sudah
melakukan praktik yang sehat dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
adanya job rotation pada perusahaan, dan adanya keharusan
mengambil cuti oleh para karyawannya. Hasil analisis terhadap Praktik

yang Sehat dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel V.3
Rangkuman Analisis terhadap Praktik yang Sehat
Teori Praktek Status
Ya | Tidak
Digunakan dokumen resmi untuk setiap transaksi v Kuat
Semua dokumen tersebut bernomor urut tercetak \/ Kuat
Perusahaan memiliki keanggotaan supplier N Kuat
Bagian Penerimaan hanya menerima barang N Kuat
berdasarkan PO yang dikirim
Bagian Penerimaan menghitung jumlah barang N Kuat
yang diterima berdasarkan jumlah sesungguhnya,
PO dan DO hanya sebagai pembanding
Adanya Stock Opname (Partial Inventory) \ Kuat
Adanya pengecekan harga di toko v Kuat
Pembayaran hanya atas transaksi yang benar-benar \ Kuat
terjadi
Adanya job rotation \ Kuat
Adanya kesempatan pengambilan cuti oleh N Kuat
karyawan
Adanya tim audit pada perusahaan \ Kuat
Setiap tahap transaksi tidak dilakukan oleh satu N Kuat
bagian atau satu orang saja dari awal sampai akhir

d. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jawabnya

Dalam perekrutan karyawan baru, Carrefour memiliki kebijakan

tersendiri. Untuk para karyawan yang digolongkan Proffesional

Employee ke bawah, Carrefour tidak menuntut persyaratan yang

terlalu berhubungan dengan ‘skill’. Yang diutamakan adalah para

karyawan tersebut dituntut mampu memberikan pelayanan yang

memuaskan kepada para pengunjung toko. Hal ini mengingat bahwa

Carrefour membangun citra sebagai tempat belanja yang memberikan

kepuasan berbelanja kepada pengunjung. Selain itu, perekrutan

karyawan tidak tetap lebih diutamakan bagi mereka yang berdomisili

di daerah Carrefour.
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Untuk karyawan yang bekerja pada Divisi Supporting dan pada lini
Proffesional Employee ke atas, Carrefour menuntut keahlian dan
disiplin ilmu yang sesuai dengan lapangan pekerjaannya. Misalnya
bagi karyawan pada lini Proffesional Employee yang berhubungan
dengan barang-barang elektronik dan mengharuskan mereka
berinteraksi langsung dengan konsumen di toko, dituntut untuk
mengerti secara pasti bagaimana pengoperasian barang-barang
elektronik tersebut dan mampu memberikan penjelasan kepada
konsumen tentang bagaimana cara kerja barang elektronik tersebut.
Demikian pula halnya dengan mereka yang bekerja pada Divisi
Supporting, seorang IT Head harus benar-benar menguasai iptek dan
komputer. Seorang Receiving Head dan para Staff-nya harus benar-
benar menguasai ilmu Akuntansi dan bidang ilmu lain yang
berhubungan dengan pekerjaannya.

Carrefour memberikan training bagi para karyawan baru pada lini
Proffesional Employee ke atas. Pada training ini, Carrefour
memberikan pelatihan dan pengetahuan kepada para karyawan sesuai
dengan lapangan pekerjaan yang akan digelutinya dan disesuaikan
dengan perkembangan teknologi yang ada. Berikut disajikan
rangkuman hasil evaluasi pendahuluan terhadap unsur pengendalian
intern kompetensi karyawan yang berhubungan dengan pengendalian

intern sediaan barang dagangan.
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Tabel V.4
Rangkuman Analisis Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung
Jawabnya
Teori Praktek Status
Ya | Tidak

Dilakukan seleksi karyawan berdasarkan persyaratan N Kuat
yang dituntut perusahaan
Dilakukan fraining bagi karyawan baru N Kuat
Dituntut disiplin ilmu yang sesuai untuk para N Kuat
karyawan pada lini Proffesional Employee ke atas

2. Keandalan Pengendalian Intern Perusahaan

Setelah mengetahui bagaimana pengendalian intern sediaan barang
dagangan yang diterapkan perusahaan, penulis akan menganalisis
keandalan pengendalian intern sediaan barang dagangan pada perusahaan
dengan melakukan pengujian kepatuhan untuk melihat efektivitas dari
pengendalian intern terhadap sediaan barang dagangan. Berdasarkan
gambaran umum terhadap pengendalian intern sediaan barang dagangan
pada perusahaan, penulis menetukan attribute sampling yang digunakan
dalam pengujian kepatuhan terhadap sediaan barang dagangan adalah
Stop-or-Go Sampling.

Langkah-langkah pengujian kepatuhan dengan Stop-or-Go Sampling
terhadap penembahan sediaan barang dagangan pada perusahaan adalah
sebagai berikut :

a. Menentukan aftribute yang akan diperiksa
Atribut yang digunakan penulis untuk melakukan pengujian kepatuhan

adalah:
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1) Otorisasi dari pihak berwenang

2) Adanya dokumen pendukung

3) Nomor urut tercetak pada masing-masing dokumen dan dokumen
pendukung

4) Nomor kode barang pada dokumen dan dokumen pendukung

5) Nomor kode pemasok pada dokumen dan dokumen pendukung

6) Tanggal order dan tanggal penerimaan barang

. Menentukan DUPL (desired upper percission limit) atau tingkat

kesalahan maksimum yang dapat diterima, dan confidence level (R%)

Tingkat keyakinan (confidence level) yang digunakan penulis adalah

95%, dan DUPL yang digunakan adalah 5%. Penulis memilih tingkat

keyakinan pada 95% dikarenakan penulis yakin bahwa pengendalian

intern pada perusahaan baik. Hal ini dilihat dari gambaran umum

terhadap pengendalian intern pada saat melakukan evaluasi

pendahuluan. Penulis menggunakan DUPL 5% dengan pertimbangan

berdasarkan hal tersebut, jumlah sampel yang diambil tidak terlalu

banyak untuk pengujian suatu pengendalian intern yang baik, dan

jumlah sampel yang diambil dapat mewakili populasi dari dokumen

yang terhadapnya akan dilakukan pengujian kepatuhan.

Menentukan besarnya sampel minimum yang akan diambil

Jumlah sampel minimum yang akan diambil dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel V.5
Besarnya Sampel Minimum Untuk Pengujian Kepatuhan

Sample Size Based on Confidence Level (R%)
DUPL 90% 95% 97,5%
10% 24 30 37
9% 27 34 42
8% 30 38 47
7% 35 43 53
6% 40 50 62
5% 48 60 74
4% 60 75 93
3% 80 100 124
2% 120 150 185
1% 240 300 370

Sumber : Mulyadi. (2002: 265)

Jumlah sample minimum yang diambil dengan cara menentukan titik potong
antara baris DUPL dan kolom R%. Dari titik potong R%=95% dan DUPL=5%
didapat jumlah sampel minimum 60.

d. Membuat tabel Stop-or-Go Decission.

Tabel Stop-or-Go Decission dapat dilihat pada tabel V.2 berikut ini.

Tabel V.6
Stop-or-Go Decission
Langkah ke- Besarnya Berhenti jika
sample kesalahan
kumulatif yang | kumulatif yang
digunakan terjadi sama
dengan
1 60 0

e. Mengevaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel
Pada tahap ini penulis menguji seluruh sampel minimum yang

ditentukan dari tahp 1 sampai tahap 3. 60 dokumen yang diuji tersebut
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didapat melaui populasi dokumen yang terkait dan diambil secara

acak. Untuk mengambil keseluruhan sampel minimum tersebut,

penulis menggunakan tabel angka acak. Hal ini dilakukan agar keenam
puluh sample yang diambil tersebut memiliki kesempatan yang sama
untuk mewakili keseluruhan populasi.

1) Jumlah populasi untuk dokumen Receiving Report pada
Departemen Appliances sub Departemen Photo Cine Optical pada
periode dilakukannya penelitian berjumlah 230 lembar dokumen.

2) Nomor dokumen RR yang paling kecil adalah 42 001598, dan yang
terbesar adalah 42 001828. Nomor dokumen terkecil tersebut diberi
nomor 001., dan seterusnya, sampai nomor dokumen yang terbesar
menjadi nomor 230. Dari angka-angka 001 sampai 230 tersebut
dipilih 60 sampel secara acak dengan menggunakan program
komputer Microsoft Excel.. Langkah-langkah dalam memilih
sampel ini adalah :

a.) Ketik :
=INT(RAND()*(231-001)+001)
Instruksi INT dimaksudkan untuk memperoleh angka yang
sudah dibulatkan (integer), sedangkan pengalian dengan 231
dimaksudkan agar angka 230 dimungkinkan untuk dipilih
sebagai sampel, karena instruksi RAND dimaksudkan untuk
memperoleh angka integer dari 001 tetapi kurang dari 231

sehingga sama dengan 001 sampai 230.



93

b.) Pindahkan kursor ke teampat instruksi “INT(RAND()*(231-
001)+001)” berada, kemudian klik kanan “copy”.

c.) Pindahkan cursor ke 60 kolom yang dikehendaki dengan
memblok ke 60 kolom tersebut

d.) Klik ké.nan “paste”.

e.) Blok ke 60 angka hasil copy-an tersebut, klik kanan “copy”

f.) Klik kanan “paste special”.
Langkah terakhir ini untuk membuat ke 60 angka tersebut tidak
berubah-ubah lagi. (Basalamah, 2003 : 32)

3) Dari cara tersebut, nomor sampel yang diperoleh penulis dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel V.7
Tabel No. Sampel

135

121 | 017 | 106 | 133 | 207 | 186 | 136 | 061 | 195 | 093 | 046 | 047 | 085

100

092

218 | 138 {044 | 163 | 101 | 125015179 | 143 | 063 | 120 | 073 | 204

211

225

215038 | 119|091 | 140 | 036 | 149 | 177 | 070 | 072 | 048 | 027 | 212

140

220

002 | 213 1121 | 071 | 222 1 059 | 087 | 203 | 020 | 050 | 180 | 205 | 194

171

Dari nomor-nomor yang didapat tersebut kemudian dilakukan
pemeriksaan atribut. Hasil pemeriksaan atribut dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel V.8
Tabel Pemeriksaan Aftribute terhadap Receiving Report
No. Attribute
No. Sampel 1 2 3 4 S 6
1. 135 N v v \ N v
2. 092 N N N v N N
3. 225 N N v v v N
4. 220 N N N N N N
5. 121 N N N N v N
6. 218 N v N N N N
7. 215 N N v N N v
8. 002 N N v N N N
9. 017 N Y N N v v
10. 138 N N N N N N
11. 038 N N N N N N
12. 213 N v N v N v
13. 106 N v \ v \/ v
14. 044 v v N N v vV
15. 119 N N N N N N
16. 121 N N N v N N
17. 133 v v N N N N
18. 163 N N v \ N v
19. 091 \ v v N v N
20. 071 N v v N N N
21. 207 N N N N N N
22. 101 N N N N N N
23. 140 N N \ v \ v
24, 222 N N v v N v
25. 186 N v N v N v
26. 125 N N N N \ v
27. 036 \ \ N N v\ N
28. 059 N N N v N N
29. 136 N N N v \ N
30. 015 N \ N N N v
31. 149 N N N N N N
32. 087 N N N N N N
33. 061 N N v N <\ N
34. 179 N N N N N v
35. 177 N v \/ v N v

Sumber data: Carrefour Mollis, Bandung

Keterangan:

\V=ada

X =tidak ada




Tabel Pemeriksaan Attribute terhadap Receiving Report (lanjutan)

Tabel V.8
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No. Attribute

No. Sampel 1 2 3 4 5 6
36. 203 v N N \ N N
37. 195 N N N N v N
38. 143 N v N N N N
39. 070 N N N v v N
40. 020 N v N N N N
41. 093 N N N v v v
42. 063 \ v N v N v
43. 072 N N N N N N
44, 050 v v N \ v N
45. 046 v v N \ N N
46. 047 N N N v v v
47. 073 V \ N N N v
48. 027 N v N v v N
49. 205 N \ N \ v V
50. 085 N N N N v N
51. 204 v v N N N v
52. 212 B \ \ v V v
53, 194 \ N v v v v
54. 100 N v N \ v v
55. 211 N v N v N N
56. 140 N N N v N N
57. 171 N v N N v N
58. 120 N N v v \ v
59. 048 v N N v v v
60. 180 N v N v \ N

Sumber data: Carrefour Mollis, Bandung

Keterangan:

V=ada X = tidak ada

Keterangan Attribute:

1 = Otorisasi dari pihak berwenang (Receiving Head)
2 = Adanya dokumen pendukung, yaitu : Purchase Order, Confirmed Order for
Regular Item, dan Faktur dari supplier (Delivery Order) yang kesemuanya sudah
diotorisasi oleh masing-masing pihak yang berwenang
3 = Nomor urut tercetak pada masing-masing dokumen dan dokumen pendukung

4 = Nomor kode barang pada dokumen dan dokumen pendukung
5 = Nomor kode pemasok pada dokumen dan dokumen pendukung

6 = Tanggal order dan tanggal penerimaan
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Dari hasil pemeriksaan atribut terhadap 60 dokumen Receiving
Report dan dokumen pendukung yang terkait, tidak ditemukan
kesalahan. Dengan menggunakan confidence level sebesar 95%
dan DUPL 5% dapat dihitung:

AUPL = confidence level factor for occurrence observed
Sample size

AUPL = 3
60

AUPL = 0,05
AUPL = DUPL, maka kesimpulan yang didapat adalah
Pengendalian Intern atas Sediaan Barang Dagangan pada

perusahaan efektif.

3. Penentuan Lingkup Pemeriksaan Substantive

Dari hasil Pengujian Kepatuhan yang dilakukan terhadap Pengendalian
Intern atas Sediaan Barang Dagangan pada perusahaan, diperoleh bahwa
unsur-unsur pengendalian intern atas sediaan barang dagangan pada
Carrefour sudah terpenuhi dengan baik. Pengujian kepatuhan terhadap
unsur penambahan sediaan barang dagangan dapat dijadikan gambaran
bahwa bukti-bukti yang didapat dapat dipercaya, ada, lengkap, dan benar.
Hasil tersebut dapat memberikan gambaran bagaimana lingkup
pemeriksaan substantif yang dapat dilakukan.

Menurut standar kedua dari Standar Pekerjaan Lapangan disebutkan

bahwa Pemahaman yang memadai atas Pengendalian Intern harus
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diperoleh untuk merencanakan sifat, saat, dan luas pengujian yang
dilakukan. Jika struktur pengendalian intern memadai, maka
dimungkinkan bagi auditor untuk mengurangi jumlah bukti audit yang
harus dikumpulkan, dan dapat digunakan untuk menurunkan resiko
pengendalian. Dengan demikian dapat mengurangi pengujian atas rincian
saldo transaksi. Hal ini berarti mengurangi lingkup pemeriksaan.

Hasil pengujian pengendalian intern atas sediaan barang dagangan
pada Carrefour menunjukkan hasil yang baik dan efektif. Hal ini dapat
dijadikan pedoman apabila akan dilakukan pemeriksaan substantif atas
saldo sediaan. Dalam menentukan lingkup pemeriksaan substantif
terhadap saldo sediaan dapat dilakukan hal-hal berikut :

a. Menentukan sifat pengujian
Hasil dari pengujian pengendalian menunjukkan bahwa pengendalian
intern perusahaan efektif. Maka dalam pemeriksaan substantif,
prosedur pemeriksaan dapat dikurangi untuk menghemat waktu dan
biaya yang dikeluarkan. Pengujian dapat dilakukan dengan
penelusuran dan pencocokan saldo persediaan dengan dokutﬁen-
dokumen intern yang terkait dengan sediaan barang dagangan, tanpa
harus melakukan konfirmasi ke pihak-pihak luar (supplier), kecuali
ditemukan kejanggalan yang dirasa perlu untuk diadakannya

konfirmasi.
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b. Menentukan saat pengujian
Pengujian kepatuhan terhadap pengendalian intern sediaan barang
dagangan pada perusahaan diperoleh hasil bahwa pengendalian intern
efektif. Hal ini dapat dijadikan acuan untuk digunakannya
pertimbangan profesional bahwa sistem akuntansi perusahaan dapat
menunjukkan transaksi-transaksi yang tidak biasa terjadi, misalnya
terjadinya lonjakan jumlah sediaan pada hari-hari tertentu. Maka
pemeriksaan substantif dapat ditekankan pada tanggal-tanggal tersebut.
¢. Menentukan luas pengujian
Dalam pemeriksaan substantif, luas pengujian dapat dipersempit.
Jumlah sampel yang akan diuji pada pemeriksaan substantif dapat
dikurangi untuk menghemat waktu dan biaya yang digunakan dalam

penelitian.

C. Pembahasan

Melalui analisis data terhadap Pengendalian Intern Sediaan Barang
Dagangan pada perusahaan diperoleh hasil bahwa pengendalian intern atas
sediaan barang dagangan pada perusahaan baik dan efektif. Hal ini telah
dijawab dengan dilakukannya sejumlah pengamatan, wawancara, observasi,
dan kuesioner terhadap bagian-bagian terkait, kemudian melakukan pengujian
kepatuhan untuk melihat efektivitas dan keandalan pengendalian intern
sediaan barang dagangan, dan terakhir menentukan lingkup pengujian yang

dapat digunakan untuk melakukan pengujian substantive.
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Dari hasil analisis data tersebut, penulis kemudian membandingkan

dengan teori yang ada dan prinsip akuntansi yang berlaku umum untuk

menilai keandalan dari pengendalian intern perusahaan dan mencoba melihat

adanya kelemahan terhadap beberapa unsur, schingga diharapkan untuk

kemudian waktu dapat diadakan perbaikan terhadap beberapa kelemahan

tersebut.

1.

Pengendalian Intern Sediaan Barang Dagangan

Melalui analisis data yang dilakukan, dapat dilihat bahwa secara
keseluruhan Carrefour sudah melaksanakan pengendalian intern secara
efektif. Untuk pengendalian intern atas sediaan barang dagangan yang
diterapkan, tiap bagian yang terkait dengan tahap-tahap transaksi terpisah
satu sama lain, kecuali pada bagian Penerimaan yang merangkap sebagai
Gudang penyimpanan barang. Hal ini merupakan suatu kelemahan yang
dimiliki perusahaan. Walaupun bagi perusahaan hal ini tidak berpengaruh
terhadap jalannya kegiatan operasional, ditambah lagi dengan pengamanan
yang dilakukan di tiap jalur keluar masuknya barang, hal ini tetap menjadi
suatu kelemahan terhadap pengendalian intern sediaan barang dagangan.
Dengan tidak dipisahkannya bagian penerimaan dan bagian gudang,
penyimpangan terhadap arus penambahan sediaan barang dagangan dan
arus keluar barang dagangan ke toko sangat mungkin terjadi.

Prosedur Penambahan sediaan barang dagangan di perusahaan
dilakukan secara terpisah oleh beberapa bagian, dimulai dari Divisi

Komersial (Toko), Pool Order, Receiving, dan Kasir. Semua tahap
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menggunakan dokumen resmi, kecuali untuk permintaan pembelian yang
dilakukan oleh Sales Manager Divisi Toko. Permintaan hanya
menggunakan komunikasi melalui infercom. Perusahaan menerapkan hal
ini untuk efisiensi waktu. Bagi perusahaan hal ini tidak mempengaruhi
efektivitas kegiatan operasional, tetapi hal ini merupakan suatu kelemahan
terhadap pengendalian intern sediaan barang dagangan. Kesalahan
kuantitas barang yang diminta dan dipesan ke supplier dapat
mempengaruhi suplai barang di toko. Selain itu, hal ini dapat
mempengaruhi juga hubungan antar personel di perusahaan apabila terjadi
kesalahan dan menjadi suatu masalah. Kelemahan lainnya adalah pada
tidak adanya prosedur resmi untuk pengeluaran barang dari gudang ke
toko. Hal ini menjadi kelemahan pengendalian intem sediaan barang
dagangan karena dapat menimbulkan penyimpangan atas pengeluaran
barang, karena saldo sediaan di gudang dan saldo sediaan di toko

merupakan jumlah sediaan secara keseluruhan.

. Keandalan Pengendalian Intern Sediaan Barang Dagangan

Untuk mengetahui bagaimana keandalan pengendalian intern sediaan
barang dagangan pada perusahaan, penulis melakukan pengujian
kepatuhan terhadap prosedur penambahan sediaan barang dagangan
perusahaan untuk mengetahui keandalan dan efektivitas pengendalian

intern sediaan barang dagangan pada perusahaan. Dalam pengujian

kepatuhan yang dilakukan penulis menggunakan Stop-or-Go Attribute




101

mendapatkan gambaran umum akan pengendalian intern perusahaan baik,
maka model yang paling cocok dan tidak memerlukan terlalu banyak
sampel adalah model pengujian ini. Tingkat kepercayaan yang dipakai
penulis adalah sebesar 95%, dan tingkat kesalahan yang dapat diterima
adalah 5%. Dari angka tersebut, jumlah sampel minimum yang diperiksa
sebanyak 60 sampel. Pengujian dihentikan apabila dari ke enam puluh
dokumen tersebut tidak ditemukan adanya kesalahan.

Hasil analisis data yang didapat adalah pengendalian intern atas
sediaan barang dagangan pada perusahaan efektif. Hal ini diperoleh
dikarenakan dari ke enam puluh dokumen yang diuji tersebut tidak
ditemukan adanya kesalahan. Tetapi hasil tersebut masih memiliki
kelemahan. Hasil sampling tidak mewakili keseluruhan populasi.
Dokumen yang diperiksa hanya 60 dokumen dari keseluruhan populasi
230 dokumen. Jumlah ini bahkan tidak mencapai'separuh dari keseluruhan
dokumen, walaupun sampél dipilih secara acak dari keseluruhan populasi,
dan diharapkan dapat mewakili populasi karena‘ tiap dokumen memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Selain itu,
pemeriksaan dokumen juga hanya pada attribute yang ada pada dokumen
dan tidak memeriksa angka kuantitas barang, sehingga kesalahan di luar
attribute, misalnya pada jumlah barang tidak dapat terdeteksi. Hasil
pengujian kepatuhan yang dilakukan terhadap pengendalian intern
penambahan sediaan barang dagangan berdasarkan atfribute yang

diperiksa dapat dilihat pada tabel V.9 berikut :



Sediaan Barang Dagangan berdasarkan aftribute yang diperiksa

Tabel V.9
Rangkuman Hasil Pengujian Pengendalian Intern
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No. Attribute Jumlah | DUPL | R Jumlah | AUPL
sampel kesalahan

1. | Nomor urut tercetak 60 5% | 95% 0 5%

2. | Kelengkapan dokumen 60 5% | 95% 0 5%
pendukung

3. | Otorisasi  dari  pihak 60 5% | 95% 0 5%
berwenang

4. | Nomor kode supplier 60 5% | 95% 0 5%

5. | Nomor kode barang 60 5% | 95% 0 5%

6. | Tanggal order dan tanggal 60 5% | 95% 0 5%
penerimaan

3. Penentuan Lingkup Pemeriksaan Substantive

Lingkup pemeriksaan substantive terhadap sediaan barang dagangan
ditentukan berdasarkan hasil pengujian pengendalian intern yang
dilakukan terhadap penambahan sediaan barang dagangan. Dari hasil
pengujian pengendalian intern diperoleh hasil bahwa pengendalian intern
sediaan barang dagangan pada perusahaan efektif, sehingga pengendalian
intern sediaan barang dagangan dapat diandalkan untuk menentukan
keputusan professional akuntan dalam menentukan lingkup pada
pemeriksaan substantive. Dari hasil tersebut, penulis mengasumsikan
bahwa pengendalian intern sediaan barang dagangan perusahaan benar-
benar dapat diandalkan untuk mempersempit lingkup pemeriksaan
substantive, schingga biaya dan waktu pemeriksaan dapat dikurangi.

Dalam menentukan lingkup pemeriksaan substantive, ada tiga hal yang
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harus diperhatikan, yaitu menentukan sifat, saat, dan luas pengujian
substantive.
a. Menentukan Sifat Pengujian Substantive

Sifat pengujian berhubungan dengan jenis dan efektivitas prosedur
pemeriksaan substantive yang dilakukan. Jenis dan efektivitas prosedur
pemeriksaan substantive tersebut bergantung pada dapat tidaknya
pengendalian intern diandalkan sehingga dapat mendukung keputusan
profesional seorang akuntan.

Hasil pengujian pengendalian intern sediaan barang dagangan pada
Carrefour menunjukkan bahwa pengendalian intern sediaan barang
dagangan efektif dan dapat diandalkan. Hasil observasi dan
pengamatan langsung terhadap aktivitas pengendalian intern sediaan
barang dagangan juga memberikan gambaran pada penulis bahwa
pengendalian intern yang diterapkan Carrefour baik dan dijalankan
secara efektif dan efisien. Dari hasil tersebut, penulis mengasumsikan
bahwa pengendalian intern sediaan barang dagangan dapat diandalkan
untuk mengurangi lingkup pemeriksaan substantive sehingga dapat
menghemat waktu dan biaya pemeriksaan. Sifat pengujian yang dapat
dipilih dalam melakukan pemeriksaan substantive adalah melakukan
Prosedur Analitis. Prosedur analitis dapat dilakukan dengan
membandingkan jumlah seluruh kas keluar kepada satu kode supplier
pada pembelian sediaan barang dagangan dengan barang yang

sesungguhnya diterima dari supplier tersebut. Ini bisa menunjukkan
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kelebihan atau kekurangan pembayaran. Hal ini sudah cukup efektif
sehingga pengujian tidak perlu dilakukan secara mendetail untuk
masing-masing transaksi dari supplier tersebut.

Untuk memeriksa saldo sediaan barang dagangan, sifat pengujian
yang dapat dilakukan cukup dengan melakukan pengujian detil
transaksi berupa penelusuran (fracing) dan pencocokan ke dokumen
pendukung (vouching) penambahan sediaan barang dagangan, dan
tidak perlu melakukan inspeksi terhadap jumlah sediaan sesungguhnya
di gudang. Dokumen dan dokumen pendukung yang diperiksa cukup
menggunakan dokumen intern perusahaan dengan salinan yang
diterbitkan juga ke pihak luar (misalnya berupa salinan dokumen
Receiving Report (RR) yang diserahkan ke supplier) tanpa harus
melakukan konfirmasi dan review ke pihak luar tersebut.

. Menentukan Saat Pengujian Substantive

Penulis mengasumsikan bahwa untuk transaksi pada periode yang
biasa (dengan lonjakan pengunjung yang tidak terlalu mencolok) dapat
mengandalkan pengendalian intern atas sediaan barang dagangan yang
sudah diterapkan dengan baik oleh perusahaan. Sehingga untuk
pengujian substantive, saat pengujian yang dapat dipilih cukup dengan
melihat apabila ada terjadi lonjakan pengunjung yang diasumsikan
dapat mempengaruhi jumlah saldo sediaan dengan signifikan.
Pengujian dapat dilakukan pada tanggal-tanggal terjadinya lonjakan

tersebut, dan membandingkan hasilnya dengan saldo sediaan rata-rata
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pada periode biasa. Penulis mengasumsikan bahwa pengendalian
intern sediaan barang dagangan yang diterapkan perusahaan dapat
menunjukkan adanya transaksi tidak biasa yang terjadi pada tanggal-
tanggal terjadinya lonjakan pengunjung yang menyebabkan lonjakan

transaksi.

. Menentukan Luas Pengujian Substantive

Luas pengujian dalam pemeriksaan substantive mengandung arti
banyaknya hal (ifems) atau besarnya sampel yang terhadapnya
dilakukan pengujian atau prosedur tertentu (Jusup, 2001 : 359).
Berdasarkan hasil pengujian pengendalian intern sediaan barang
dagangan pada perusahaan, penulis mengasumsikan bahwa
pengendalian intern dapat diandalkan dalam menentukan jenis metode
sampling pada pengujian substantive. Metode pengujian dapat dipilih
yang tidak membufuhkan sampel terlalu banyak, kemudian tingkat
resiko deteksi dapat ditentukan lebih tinggi sehingga dapat mengurangi
jumlah sampel yang terhadapnya akan dilakukan pengujian. Hal ini
akan mengurangi waktu dan biaya yang digunakan dalam pemeriksaan

substantive.



106

BAB VI

KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai pengendalian intern
sediaan barang dagangan pada Carrefour Mollis, Bandung, penulis menarik
kesimpulan sebagai berikut :

Berdasarkan pengamatan secara langsung dan observasi di lapangan, serta

pengujian kepatuhan terhadap pengendalian intern sediaan barang dagangan

pada perusahaan dengan menggunakan metode Stop-or-Go Attribute Sampling

Model diperoleh hasil bahwa pengendalian intern sediaan barang dagangan

efektif, sehingga pengendalian intern sediaan barang dagangan dapat

diandalkan untuk mengurangi lingkup pemeriksaan substantive, tetapi masih
memiliki beberapa kelemahan, antara lain:

1. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional sudah
dijalankan dengan baik, tetapi masih ada bagian yang menjalankan fungsi
ganda, yaitu Bagian Penerimaan (Receiving).

2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan untuk penambahan sediaan
barang dagangan sudah dijalankan dengan baik, tetapi masih ada tahap

transaksi yang tidak menjalankannya, yaitu tahap Permintaan Pembelian.
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B. Saran

Penulis memberikan beberapa saran untuk dipertimbangkan dalam

menyempurnakan pengendalian intern perusahaan atas sediaan barang

dagangan. Saran-saran tersebut antara lain :

1.

Bagian Penerimaan (Receiving) dan Bagian Gudang sebaiknya dikepalai
oleh orang yang berbeda.

Permintaan pembelian dari Sales Manager kepada Pool Order sebaiknya
menggunakan dokumen resmi, agar permintaan pembelian tersebut dapat
dipertanggungjawabkan. Atau sebagai alternatif lainnya, Pool Order
membuat pencatatan sendiri akan jumlah barang yang dipesannya, juga
perbandingannya dengan saran dari Automatic Order dan permintaan dari

Sales Manager.

C. Keterbatasan Peneclitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dikarenakan terbatasnya waktu

penelitian, dan banyaknya departemen yang ada di perusahaan.

1.

Penelitian hanya pada pengendalian intern sediaan barang dagangan,
sehingga kesimpulan yang diperoleh tidak dapat diterapkan untuk masalah
yang lain.

Pengujian kepatuhan hanya pada satu sub departemen saja, yaitu
Departemen Appliances, sub departemen Photo Cine Optical (Kode

Departemen 42).
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3. Penentuan lingkup pemeriksaan substantive tidak dapat dilakukan secara
maksimal, karena hanya berpatokan dari hasil pengujian pengendalian
intern dan tidak memeriksa langsung angka saldo sediaan ataupun jumlah
kas keluar dalam transaksi pembelian sediaan barang dagangan, sehingga
penulis hanya menggunakan asumsi berdasarkan hasil dari pengujian

pengendalian intern sediaan barang dagangan perusahaan.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

KUESIONER PENGENDALIAN INTERN SEDIAAN BARANG DAGANGAN

No Pertanyaan Y | T | TDD | Keterangan
A | Struktur Organisasi yang Memisahkan
Tanggung Jawab Fungsional '
1. | Apakah job description dinyatakan secara jelas | V
dan dapat dimengerti oleh karyawan?
2. | Apakah ada pemisahanfungsi yang jelas antara | V
bagian  pencatatan, pengesahan, dan
penyimpanan sediaan?
3. | Apakah bagian pembelian, penerimaan, | V
penyimpanan, penjualan, dan pencatatan
dilakukan oleh orang yang berbeda?
B | Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan
yang Memberikan Perlindungan terhadap
Aktiva, Pasiva, Pendapatan, dan Biaya
1. | Apakah ada pengarahan yang cukup dari| V
manajemen atas pelaksanaan pekerjaan
karyawan?
2. | Apakah ada kebijakan tertulis dari manajer | V Misalnya: di
untuk penanganan transaksi tertentu? gudang
terdapat
tulisan besar-
besar
berisikan
peraturan-
peraturan
pada saat
penerimaan
| barang
3. | Apakah setiap transaksi hanya terjadi atas | V
dasar otorisasi dari pejabat yang memiliki
wewenang untuk menyetujui terjadinya
transaksi tersebut?
Bagian Gudang
a. Apakah permintaan pembelian V | Permintaan
menggunakan surat permintaan pembelian
pembelian dari bagian gudang yang berdasarkan
diajukan kepada fungsi pembelian? saran dari
Automatic
Order dan
konfirmasi
dari  Divisi
Komersial
Y=Ya T=Tidak TDD = Tidak Dapat Diterapkan




No Pertanyaan Y TDD | Keterangan

b. Apakah bagian gudang mendapatkan | V
salinan dokumen penerimaan barang
pada saat barang diterima dari fungsi
pembelian?

c. Apakah bagian gudang melakukan vV [ Semua
pencatatan kartu gudang pada hari yang penerimaan
sama pada saat barang diterima? dimasukkan

ke dalam
sistem
langsung
pada saat
barang
diterima
melalui RF

d. Apakah bagian gudang memeriksa | V
kuantitas barang yang diterima sesuai
dengan dokumen penerimaan?

€. Apakah untuk pengeluaran sediaan dari Permintaan
gudang digunakan dokumen barang ke
pengeluaran barang yang telah disetujui gudang
oleh pihak yang berwenang? langsung

dilakukan
oleh  divisi
komersial
tanpa
menggunakan
prosedur.

f. Apakah bagian gudang mendapatkan YV | Penjualan
laporan terjadinya penjualan dari bagian barang
penjualan pada hari yang sama pada langsung
saat terjadinya penjualan? menjadi

pengurang
saldo
persediaan

g Apakah bagian gudang langsung V| Penghitungan
mengadakan penghitungan kuantitas oleh sistem
sediaan pada hari yang sama pada saat secara on line
terjadinya penjualan?

Y=Ya T=Tidak TDD = Tidak Dapat Diterapkan




No Pertanyaan TDD | Keterangan

h. Apakah bagian gudang Bagian
melaporkan  kepada  bagian akuntansi
akuntansi saat terjadinya hanya
pengeluaran barang dari gudang mencatat
untuk penjualan? apabila ada

penambahan
atau
pengurangan
saldo sediaan
saja

i Apakah bagian gudang v
mendapatkan  salinan  bukti
penjualan dari bagian penjualan?

Bagian Pembelian

a. Apakah terdapat dokumen baku P.O.
untuk surat pesanan pembelian?

b. Apakah  seluruh  pembelian
sediaan hanya dapat dilakukan
dengan  menggunakan  surat
pesanan pembelian yang sudah
disahkan?

c. Apakah  bagian  pembelian RR
menerima  salinan  dokumen diserahkan
penerimaan barang setelah barang ke divisi
diterima dari bagian penerimaan? komersial,

supplier, dan
Store
Controller
saja.

d. Apakah bagian pembelian Bagian yang
menerima faktur dari pemasok menerima
sediaan sebagai pembanding adalah
dengan laporan  penerimaan Receiving
barang dari bagian penerimaan?

Bagian Penerimaan

a. Apakah penerimaan disertai bukti D.O.
pengiriman barang dari pemasok?

b. Apakah terdapat laporan R.R.
penerimaan  barang  sebagai
dokumen penerimaan barang?

Y=Ya T=Tidak TDD = Tidak Dapat Diterapkan




No

Pertanyaan

TDD

Keterangan

Apakah dilakukan pengecekan kuantitas
barang yang diterima dengan dokumen
pengirimannya?

2|

Bagian Penjualan

Apakah ada dokumen baku untuk
transaksi penjualan?

Struk
penjualan

Apakah bagian penjualan melaporkan
kuantitas barang yang terjual kepada
bagian gudang pada hari yang sama
pada saat terjadinya penjualan?

Pelaporan
melalui
scanning
pada mesin
kasir

Apakah bagian penjualan menggunakan
bukti penjualan barang sebagai
dokumen pendukung?

Struk dan
melalui
sistem

Apakah bagian penjualan menggunakan
dokumen baku untuk pengeluaran
barang dari gudang untuk penjualan?

Apakah bagian penjualan memberikan
salinan dokumen bukti penjualan
kepada bagian akuntansi sebagai bukti
terjadinya transaksi penjualan?

Pencatatan
transaksi
penjualan
melalui
sistem

Bagian Akuntansi

Apakah ada otorisasi pada bukti kas
keluar yang dipakai sebagai dasar
pencatatan transaksi pembelian?

Apakah bagian akuntansi menerima
salinan surat order pembelian?

Apakah bagian akuntansi menerima
salinan laporan penerimaan barang dari
bagian penerimaan?

Apakah bagian akuntansi menerima
salinan faktur pembelian dari pemasok?

Apakah bagian akuntansi langsung
melakukan pencatatan pada hari yang
sama saat terjadinya kas keluar akibat
transaksi pembelian?

Apakah ada otorisasi bukti kas masuk
sebagai dasar pencatatan transaksi
penjualan?

T = Tidak

TDD = Tidak Dapat Diterapkan
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g. Apakah bagian akuntansi menerima v
salinan surat pengeluaran barang dari
gudang untuk penjualan?

h. Apakah bagian akuntansi langsung | V
melakukan pencatatan pada hari yang
sama saat terjadinya kas masuk dari
transaksi penjualan?

i Apakah bagian akuntansi mendapatkan v
salinan bukti penjualan dari bagian
penjualan?

C. | Praktik yang Sehat

1. Apakah digunakan formulir untuk setiap | V
transaksi?

2. | Apakah formulir tersebut bernomor urut| V
tercetak?

3. | Apakah formulir yang digunakan adalah | V
formulir yang sudah diotorisasi oleh pihak
yang berwenang?

4. Apakah formulir yang digunakan didukung | V
oleh dokumen-dokumen pendukung?

5. Apakah dokumen pendukung tersebut | V
bernomor urut tercetak?

6. Apakah tercantum nomor kode barang pada | V
dokumen yang digunakan untuk mendukung
transaksi?

7. | Apakah pada dokumen yang digunakan | V
tercantum nama dan/atau nomor kode
pemasok?

8. | Apakah untuk setiap dokumen dan dokumen | V
pendukung memiliki salinan untuk masing-
masing bagian / fungsi terkait?

10. | Apakah ada pemisahan tanggung jawab | V
pelaksanaan setiap transaksi (setiap transaksi
tidak dilakukan oleh satu orang atau satu unit
saja dari awal sampai akhir transaksi) ?

11. | Apakah ada perputaran jabatan (job rotation) ? v

12. | Apakah ada ketentuan keharusan pengambilan | V
cuti oleh karyawan?

Y=Ya T=Tidak TDD = Tidak Dapat Diterapkan




No Pertanyaan Y | T | TDD | Keterangan
13. | Apakah dilakukan penghitungan fisik (stock | V 6 bulan
opname) secara periodic? sekali, tiap
juni dan
desember
14. | Apakah terdapat staf pemeriksa intern | V Dari
(internal auditor) ? Carrefour
pusat
15. | Apakah terdapat fungsi pembelian, fungsi| V
penerimaan, fungsi gudang, fungsi penjualan,
dan fungsi akuntansi untuk pengendalian intern
sediaan barang dagangan?
D | Kompetensi Karyawan
1. Apakah  dilakukan  seleksi  karyawan | V
berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaannnya?
2. | Apakah dilakukan fraining bagi karyawan | V
baru?
3. | Apakah training yang diberikan kepada | V
karyawan baru sesuai dengan tuntutan
pekerjaannya?
4. | Apakah untuk penerimaan karyawan baru| V
menggunakan kontrak tertulis, dan
perpanjangan kontrak berdasararkan penilaian
prestasi kerja?
Y=Ya T=Tidak TDD = Tidak Dapat Diterapka




LAMPIRAN 2

Kuesioner untuk Pengamanan Sediaan Barang Dagangan

Pertanyaan

T

TDD

Keterangan

Apakah terdapat pengamanan atas
sediaan?

Apakah dilakukan pemeriksaan yang
teliti terhadap barang yang diterima?

Apakah perusahaan memiliki gudang
dengan bagian yang terpisah untuk
masing-masing jenis barang?

Y
)
N
)

Apakah gudang penyimpanan sediaan
tidak boleh dimasuki oleh orang lain
kecuali mereka yang bertanggung
jawab atas penyimpanan barang?

Apakah gudang dilengkapi dengan
saran pengamanan yang layak?

Detektor barcode
dan  penjagaan
LP

Apakah sediaan ditangani oleh
petugas gudang yang sepenuhnya
bertanggung jawab atas jumlah
barang yang disimpan dalam gudang?

Apakah gudang penyimpanan sediaan
diasuransikan?

Apakah dilakukan inspeksi secara
mendadak oleh pimpinan perusahaan
pada  bagian  sediaan  untuk
memastikan bahwa pengendalian
intern berjalan dengan semestinya?

Partial Inventory
terhadap
departemen yang
dirasa stock yang
ada kurang
akurat
penghitungannya.

Apakah dilakukan penghitungan fisik
secara independent?

10.

Apakah dilakukan perbaikan terhadap
kelemahan yang ditemukan dalam
pengendalian intern atas sediaan?

Y=

Ya T = Tidak

TDD = Tidak Dapat Diterapkan
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Tabel IV.1
Jumlah Karyawan
‘Departemen Position Total
Senior | Division | Sales | Team | ETP| Skilled | Employee | Number
Manager | Manager | Manager | leader Employee of
‘ / Senior Employee
|
Store 1 1
Manager
secretary
Personnel 1 1 2 4
ool Order 1 4 5
.T. 1 1
Receiving 1 2 8 11
~Controller 1 2 3
Maintenance 1 1 4 6
Decoration 1 2 3
Security 1 1
. Securiy 3 40 43
Guard
‘Trolley Boy
\Trolley Boy
Weekend
Sub Total 1 3 40 44
Security
Cashier / 1 1 2
Cash Line
L Cash Line 10 10
_ccp
- Cash Line 5 5
- TDR
- Cash Line 9 9
'~ Inf.
- Cash Line 33 33
— Cash (8).
- Cash Line
— Cash (5).
r Cash Line 45 45
- Weekend.

Sumber : Carrefour Mollis, Bandung




Tabel IV.1

- 5)

Jumlah Karyawan (lanjutan)
%
Departemen Position Total
Senmior | Division | Sales | Team | ETP | Skilled | Employee | Number
Manager | Manager | Manager | leader Employee : of
/ Senior Employee
b Total Cash 1 1 10 92 104
ne
tal 1 9 8 10 154 182
porting
ocery 1 1
everages (10) 1 4 5
leaning (11) 1 1 3 5
osmetics (12) 3 3
Dry Grocery 1 2 10 13
D
erishable (15) 1 4 5
b Total 3 4 24 32
ocery
:sh Product ‘ 1 _ 1
‘B- Salad Bar 2 1 20 23
)
B- Fish (21) 1 1 10 12
3- 1 2 17 20
lits&Veg(22)
|FB- Bakery 1 2 4 20 27
)
FB- Butchery 1 1 2 7 11
2)
-Restaurant 1 4 5
b Total FB 1 5 7 1 7 78 99
"\zaar 1 1 1 1
i- DIY (30) 1 1 11 4
}- 1 1 5 13
yuskeeping(31)
3- Culture (32) 1 4 6
\

}- Leisure (33) 1 1 2 | 6
- Garden (34) 2 2
|
3-Cars (35) 2

\ Sumber : Carrefour Mollis, Bandung




Tabel IV.1

Jumlah Karyawan (lanjutan)
)epartemen Position Total
| Senior | Division | Sales | Team | ETP | Skilled | Employee | Number
1‘ Manager | Manager | Manager | leader Employee of
| / Senior Employee
b Total 3 4 1 25 34
zaar
pliance 1 1
. —Big 1 1 5
usehold (40)
— Small 1 2
ushold (40)
— Photo (42) 1 1 1 2 4
— Computer 2 3
D
b Total 1 2 2 2 14 24
pliance
- ktile 1 1
ex — Shoes 1 2 3
N
ex — Permnt 1 4 5
)
ex — Season 1 3 4
)
lex — HL (65) 1 2 3
ex —
k. Acc(66)
b Total 1 2 1 11 16
xtile
tal 5 14 19 3 9 152 202
jmmercial
GRAND 1 5 23 27 3 19 306 384
. TOTAL

Sumber : Carrefour Mollis, Bandung
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RECEIVING REPORT

r Indonesia MOLIS Bandung

T - 1+ 14 Dry grocery . PAGE s 1
CODE 1 2453
NAME- - 1 BDG ANDALAN PRIMA INDONESIA
- ‘ : 022-6017127,6030127 PAX NO. 1 022-6031627/Ed/Nofax
1 14 2453 065 RECEIVING NO. 1 14 011579
TE 1-28/04/2004 RECEIVING DATE 129/04/2004
RECEIVING DATE 1 30/04/2004 RECEIVING TIME : 18:00
Stock Unit | Item Name | Capacity | ord. Qty. | ety/| Total | Received qty |
Unit Barcode| Subcode Name | | Normal | Free | Pack| Quantity | Normal | Free |
------------- SR EO T EEECEEEEE EEPTETS CETPT] PEPEPRPRR] ERERSR poseney
BUNKUS - |[MIE PRESIDENT BASO SAPI |70 GrR | | | | | | |
8992388311095|001 PRES. MEET BALL | | 10.00| o0.00] 40| 400.00] 0.00[. 0.00]
cup - ' |MIE PRES.CUP : |65 GR | [ | [ | | |
1992386321032|001 M.PRS.CP ON CHC | | 3.00| o0.00] 24| 72.00] Z:;ggl__n_nol
MV O |MIE PRES.CUP |65 GR | | | 1 | |
W992388321094|002 M.PRSCP MEATBL | | 3.00] 0.00]| 24| 72.00] 0.00| 0.00]
PACK | PRESIDENT MIE AYAM PEDAS 65G |65 GR | | | | | |
f992388311132|001'MIE AYAM PEDAS | | 1.00] d.00] 40] 40.00]| 40.00| 0.00|
ACK |ABC MIE GORENG PLUS 84GR |84 GR | | R I | f,,——r""'-T
8992388112296 |001 MIE GRG PLUS 84 | | €.00| o0.00] 40| 240.00] 0.00] o0.00]
I I | I I I I I I
| ! | | | I | | |
‘ I I I I I I I I I
I I I I I I I I I
| I I I I I I I |
I I I I | I I |- I
I I I | I I I I I
| I : I I I I I I
| | I I I I I I I
I I I I I I I a I
I I I I oo I I I
I I | I I | I | I
I I I I I I I I I
I I I I | I I I I
I I I I I I I | I
I I I I I I I I [
I ! I l I I I I I
I I I I I I I | |
I I I I | I I I I
I I I I I I I I I
I I I I I I I | |
................................................... I ¢

f Sales Clerk Who orders :

Esignature ' Receiver Signat

nt Attached : Delivery Order/quoice

V\ K

Other




LAMPIRAN §

arrefour Mollis BDG FAX NO. (@22 &1207m0 Apr. 28 2254 12:34PM P1
S
(05
Confirmed Order for Regular Item
.U Indonesia MOLIS Bandung ' FAGE : 1/1
"T CODE : 14 Dry grocery TELEPHONE NO. 1 022-6017127,6030327
F}CODE 1 2453 PRX NO ! 022-6031627/Ed/No£px
R NAME 1 BDG ANDALAN PRIMA INDONESIA
0. : 14 2453 065 EXPECTED CANCEL DATE : 02/65/2004
ATE 1 28/04/2004
D REC. DATE : 30/04/2004 TIME 1 18:00
cde T: acity | Item Name | Ordered Qty.| Qty/ | Total | Unit Priee |
nit | Barcode | ¢ Sub Code Name | Normal| Pree | Pack | Qty. | ' |
o : I . | (Pack)| (8KV) | | | |
T [enn -2t daaaa ' '
ML Tt | MIE PRESIDENT BASO SAPI
% £392388311095 |  PRES. MEET BALL
¢% GK | MIE PRES,CUP
8892388321032 | M.PRS.CP ON CHC

'I::'1;8992388321094 i M.PRSCP MEATBL
543 !65 G2 | PRESIDENT MIE AYAM REDAS 65

01'[”8992388311132 MIE AYAM PEDAS
087 IB% GR BC MIE GORENG PLUS 84GR
01 | 8992388112296 MIE GRG PLUS 84
l .
|
| ?
I
!
! \ .
I I
i { - .
] , .
! I
I |
| f . . .
et
R I I. . ___.,_,...-TA-’-‘;'G_‘ n v kalu.d vl -
| | VORY H3BIALe NOFRRTRE B L
e RPN 2324 n
| uﬂx. A V'H"’. Y-'A'"-""'“ v N3
I' 1 W m o s AN T ey c
! ERRE '
! o e ,
] - .
1., -
tal. Amount by Page
and Tctal Amount .
ES CLERK i AUTO ‘ . *

! | PLEASE BRING ALONG FAX ORDER WHEN DSLIVERING GOQDS )
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LAMPIRAN 7

CARREFOQUR
HOLLIS Banduny Store
Telr: 022-6178777
MT. Carrefour Indonesia _
VP 01711062, 8-091.000
JL. Lehak Balus Mo, 0 Javarts
R
t FP/VATER Fiwe \ag 25,99

T LAP MORTLKFIMAOTER | 12,209

A\

SURTOTA. - 8,100

T, . B

A AN
!JO y {)"

nagu

PHANTE DUE 11,500

. TerimaKasih - o

fo-Carrefeur alas abh.. 1 -

Urtuk barans kena'raiak,
Harea sudeh tergaeuk PR e
O:Ll B3 Che 345 Tramoess ©
00 o706 - . L,

i ITEKS FURCHASED: 2




